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ABSTRAK

PENGARUH DANA PIHAK KETIGA DAN CAPITAL
ADEQUACY RATIO TERHADAP RETURN ON
ASSET PADA PT. BANK SUMUT KANTOR
PUSAT MEDAN

Mhd. Ibnu Imwi Habibi D
Program Studi Manajemen
Email : Ibnuimwihabibid@gmail.com

Permasalahan penelitian ini adalah (1). Adanya terjadi kenaikan dan juga
penurunan persentase nilai Return On Assets pada PT. Bank SUMUT Kantor
Pusat Medan; (2). Adanya terjadi kenaikan dan juga penurunan Dana Pihak
Ketiga pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan; (3). Adanya terjadi kenaikan
dan juga penurunan persentase nilai Capital Adequacy Ratio pada PT. Bank
SUMUT Kantor Pusat Medan. Tujuan Penelitian ini adalah (1). Untuk dapat
mengetahui apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Return On
Assets pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan; (2). Untuk dapat mengetahui
apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada PT.
Bank SUMUT Kantor Pusat Medan; (3). Untuk dapat mengetahui Apakah Dana
Pihak Ketiga dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets
pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan. Metode penelitian dalam penelitian
ini adalah menggunakan jenis penelitian dasar yang menggunakan desain
penelitian asosiatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non
probability sampling yang juga menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang berbentuk
sekunder dengan berdasarkan laporan keuangan periode tahun 2010 sampai
dengan tahun 2019 dan juga catatan — catatan informasi lainnya mengenai PT.
Bank SUMUT Kantor Pusat Medan. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisis linier berganda dengan uji asumsi klasik serta
menggunakan uji hipotesis. Temuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah menjelaskan bahwa secara parsial dengan menggunakan uji - t, variabel
bebas Dana Pihak Ketiga dan Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat Return On Asset. Selain itu, berdasarkan
secara simultan dengan menggunakan uji — F memperoleh hasil bahwa variabel
bebas Dana Pihak Ketiga dan Capital Adequacy Ratio secara bersama — sama
berpengaruh namun tidak signifikan terhadap variabel terikat Return On Asset

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, dan Return On
Assets


mailto:Ibnuimwihabibid@gmail.com

ABSTRACT

THE EFFECT OF THIRD PARTY AND CAPITAL
ADEQUACY RATIO ON RETURN ON
ASSET IN PT. BANK SUMUT HEAD

OFFICE MEDAN

Mhd. Ibnu Imwi Habibi D
Management Study Program
Email : Ibnuimwihabibid@gmail.com

This research problem is (1). There is an increase and decrease in the proportion
of the value of Return On Assets at PT. Bank SUMUT Medan Head Office; (2).
There has been an increase and decrease in Third Party Funds at PT. Bank
SUMUT Medan Head Office; (3). There was an increase and decrease in the
proportion of the value of the Capital Adequacy Ratio at PT. Bank SUMUT
Medan Head Office. The objectives of this study are (1). To be able to find out
whether Third Party Funds (DPK) have an effect on Return On Assets at PT.
Bank SUMUT Medan Head Office; (2). To be able to find out whether the Capital
Adequacy Ratio affects the Return On Assets at PT. Bank SUMUT Medan Head
Office; (3). To be able to find out whether the Third Party Funds and the Capital
Adequacy Ratio affect the Return On Assets at PT. Bank SUMUT Medan Head
Office. The research method in this research is to use a basic research type that
uses an associative research design. This research uses non probability sampling
technique which also uses saturated sampling technique. Data collection
techniques in this study used secondary data sources based on financial reports
for the period 2010 to 2019 as well as other information notes about PT. Bank
SUMUT Medan Head Office. The analysis technique in this research is to use
multiple linear analysis with classical assumption tests and using hypothesis
testing. The findings of research conducted in this study are to explain that
partially by using the t-test, the independent variable Third Party Funds and
Capital Adequacy Ratio do not have a significant effect on the dependent variable
Return On Asset. In addition, based on the simultaneous use of the F-test, the
results show that the independent variables of Third Party Funds and the Capital
Adequacy Ratio together have a significant effect on the dependent variable
Return On Asset.

Keywords: Third Party Funds, Capital Adequacy Ratio, and Return On Assets
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Sebuah perusahaan yang didirikan pada dasarnya ialah bertujuan untuk
menghasilkan sebuah keuntungan atau juga disebut dengan profitabilitas.
Profitabilitas yang diperoleh tersebut ialah bertujuan untuk kelangsungan
sebuah perusahaan. Tanpa adanya profitabilitas atau keuntungan, maka sebuah
perusahaan yang didirikan tiada artinya sama sekali. Perusahaan itu terbagi atas
berbagai macam, diantara lainnya adalah perusahaan yang bergerak dibidang
lembaga keuangan yang berbentuk bank dengan kegiatannya menghimpun dan
menyalurkan dana (Budisantoso & Nuritomo, 2014, hal. 5).

Bank juga memiliki tujuan yang sama dengan perusahaan lainnya yaitu
mennghasilkan profitabilitas atau laba. Untuk mengukur profitabilitas
perbankan, dapat dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) rasio yang ada yaitu
Return On Assets (ROA) dan juga Return On Equity (ROE). Untuk lebih
mengedepankan nilai profitabilitas yang lebih efektif pada perbankan, maka
Bank Indonesia lebih mengutamakan menggunakan rasio Return On Assets
(ROA) sebagai dasar ukur dengan standart yang lebih baik bagi semua
perbankan yang ada di Indonesia. Bank Indonesia juga telah menetapkan
ukuran Return On Assets (ROA) yang baik bagi bank — bank indonesia ialah
1,5 % (Wiagustini & Edo, 2014).

Bank Indonesia lebih mengutamakan pengukuran nilai profitabilitas

suatu bank dengan menggunakan rasio Return On Assets (ROA) dikarenakan



rasio Return On Assets (ROA) dapat dijadikan suatu cara untuk mengukur

efektivitas  perusahaan didalam menghasilkan  keuntungan dengan
memanfaatkan aset yang dimilikinya (Pangestika & Musdholifah, 2018).

Selain itu juga, Return On Assets (ROA) merupakan suatu hasil bersih
dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang dimana untuk menghitungnya
dengan melakukan perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva (Rambe
etal., 2017, hal. 71).

Return On Assets (ROA) dapat digunakan untuk mengukur apakah
efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dapat sejalan dengan
penggunaan aktiva yang dimilikinya. Untuk dapat melihat bagaimana kinerja
perusahaan semakin baik ialah dengan cara melihat apakah Return On Assets
(ROA) pada perusahaan tersebut semakin besar atau tidak. Karena, apabila

Return On Assets (ROA) perusahaan tersebut besar atau tinggi maka semakin

baik juga tingkat return yang dihasilkan (Damayanti & Simu, 2018).

Berikut ini adalah data Return On Assets (ROA) yang disajikan dalam

tabel Return On Assets (ROA) PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan untuk

periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019:

Tabel 1.1
Return On Assets PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan
Periode 2010 - 2019

Laba Bers_lh Setelan Total Aktiva Return On Asset

Tahun Pajak (Rp) (%)

(Rp) P ’
2010 404.297.013.320 12.763.399.677.898 3,17%
2011 426.208.522.021 18.950.693.535.379 2,25%
2012 421.776.439.323 19.965.238.420.131 2,11%
2013 531.968.081.302 21.494.698.508.778 2,47%
2014 467.796.385.261 23.389.209.268.233 2,00%
2015 464.934.960.160 24.130.113.107.232 1,93%
2016 584.500.141.532 26.170.043.788.235 2,23%
2017 630.011.174.840 28.931.823.934.130 2,18%
2018 502.642.951.838 28.121.107.028.840 1,79%
2019 544.755.424.114 31.736.072.910.909 1,72%




Rata — Rata 497.889.109.371 23.565.240.017.977 2,18%

Sumber : PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan (Tahun 2021)

Berdasarkan tabel 1.1 Return On Assets (ROA) PT. Bank SUMUT Kantor
Pusat Medan di atas dapat dilihat bahwasanya rata — rata persentase nilai Return
On Assets (ROA) perusahaan tumbuh sebesar 2,18%. Ditinjau dari rata — rata
setiap tahunnya dimulai dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 mengalami
kenaikan dan penurunan. Hal terjadi karena adanya ketidakstabilan persentase
nilai Return On Assets (ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan setiap
tahunnya. Dapat terlihat bahwasanya persentase nilai Return On Assets (ROA)
tertinggi berada pada tahun 2010 sebesar 3,17% dan persentase nilai Return On
Assets (ROA) terendah berada pada tahun 2019 sebesar 1,72 %. Namun, pada
tahun 2013 terjadi kenaikan persentase nilai Return On Assets (ROA) sebesar
2,47% atau lebih tinggi daripada tahun 2011 sebesar 2,25% dan tahun 2012
sebesar 2,11%. Pada tahun 2016, terjadi peningkatan persentase nilai Return On
Assets (ROA) yakni sebesar 2,23 % dan kemudian kembali menurun sampai
dengan tahun 2019 yakni sebesar 1,72%. Ketidakstabilan persentase nilai Return
On Assets (ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan tersebut dapat
disebabkan karena terjadinya kenaikan dan juga penurunan laba bersih setelah
pajak perusahaan serta meningkatnya total aktiva yang dimiliki oleh PT. Bank
SUMUT Kantor Pusat Medan.

Perusahaan perbankan dalam menjalankan usahanya untuk menghasilkan
keuntungan atau profitabilitas tentu saja harus membutuhkan sebuah sumber dana.
Sumber dana menjadi sesuatu hal yang paling penting bagi bank untuk dapat

menjalankan kegiatan operasionalnya. Tanpa adanya sumber dana maka



perusahaan perbankan tidak bisa menyalurkan kredit dengan jumlah yang
ditentukan untuk menghasilkan profitabilitas atau keuntungan. Sumber dana yang
berhasil dihimpun oleh perbankan itu digunakan untuk menyalurkan kredit kepada
masyarakat. Dengan semakin banyak dana yang dikumpulkan maka semakin
banyak juga kredit yang disalurkan kepada masyarakat dan tentunya akan
memperbesar peluang bank menjalankan kegiatannya sebagaimana mestinya
(Anggreni & Suardhika, 2014).

Dana yang dihimpun oleh perusahaan perbankan dalam melaksanakan
kegiatan utamanya ialah dengan mengandalkan berbagai sumber alternatif.
Sumber penghimpunan dana suatu bank pada dasarnya mempunyai empat
alternatif untuk menghimpun dana untuk kepentingan usahanya, yaitu dana
sendiri, dana pihak ketiga, dana pinjaman, dan sumber dana lain (Budisantoso &
Nuritomo, 2014, hal. 124).

Dana bank yang bersumber dari luar bank atau dari masyarakat disebut
juga dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berbentuk giro, tabungan, deposito,
dan pinjaman, serta bentuk lain yang dipersamakan dengan itu. Dana pihak ketiga
(DPK) merupakan utang bagi bank sehingga pada saatnya dana tersebut ditarik
oleh masyarakat. Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun oleh
bank merupakan salah satu ukuran keberhasilan bank menurut fungsinya sebagai
penghimpun dana masyarakat (Sudirman, 2013, hal. 76).

Berikut ini adalah data Dana Pihak Ketiga (DPK) yang disajikan dalam
tabel Dana Pihak Ketiga (DPK) PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan untuk

periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019:



Tabel 1.2

Dana Pihak Ketiga PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan
Periode 2010 - 2019

Total Dana Pihak

Tahun Giro Tabungan Deposito Ketiga
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
2010 2.796.841.589.869 | 3.766.716.910.958 | 3.949.225.020.872 | 10.512.783.521.699
2011 3.529.447.324.714 | 5.000.096.343.940 | 6.599.969.764.112 | 15.129.513.432.766
2012 3.899.739.584.043 | 5.658.971.255.898 | 5.482.054.643.972 | 15.040.765.483.913
2013 3.835.729.106.580 | 6.116.204.554.830 | 5.991.109.317.754 | 15.943.042.979.164
2014 4.615.937.965.106 | 6.160.439.815.552 | 8.163.113.319.896 | 18.939.491.100.554
2015 5.950.088.101.347 | 6.935.999.728.399 | 6.567.125.701.675 | 19.453.213.531.421
2016 6.061.377.264.841 | 7.070.220.036.171 | 5.873.354.251.816 | 19.004.951.552.828
2017 5.562.429.315.987 | 8.042.550.191.785 | 7.368.709.880.698 | 20.973.689.388.470
2018 4.721.240.771.050 | 8.942.064.002.834 | 6.347.855.698.384 | 20.011.160.472.268
2019 4.754.212.315.020 | 9.579.428.277.465 | 8.507.687.110.114 | 22.841.327.702.599
22:2 B 4.572.704.333.856 | 6.727.269.111.783 | 6.485.020.470.929 | 17.784.993.916.568

Sumber : PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan (Tahun 2021)

Berdasarkan tabel 1.2 Dana Pihak Ketiga (DPK) PT. Bank SUMUT
Kantor Pusat Medan periode 2010 — 2019 diatas, dapat terlihat bahwasanya
terdapat kenaikan dan juga penurunan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang diperoleh
perusahaan. Ditinjau dari rata — rata total Dana Pihak Ketiga (DPK) perusahaan
yakni sebesar Rp 17.784.993.916.568. Untuk total Dana Pihak Ketiga (DPK)
tertinggi yang berhasil dihimpun oleh perusahaan berada pada tahun 2019 yaitu
sebesar Rp. 22.841.327.702.599 dan untuk total Dana Pihak Ketiga (DPK)
terendah yang berhasil dihimpun oleh perusahaan berada pada tahun 2010 yaitu
sebesar Rp. 10.512.783.521.699. Pada tahun 2011, perusahaan mengalami
kenaikan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang cukup signifikan dibandingkan
dengan tahun 2010 yaitu sebesar Rp. 15.129.513.432.766. Tetapi pada tahun
2012, terjadi penurunan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun
oleh perusahaan yaitu sebesar Rp. 15.040.765.483.913 dan pada tahun 2013
kembali lagi mengalami kenaikan total Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar Rp.

15.943.042.979.164. Pada tahun 2014, total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang



berhasil dihimpun oleh perusahaan mengalami kenaikan yang cukup signifikan
dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 18.939.491.100.554 dan
mengalami kenaikan hingga tahun 2015. Akan tetapi pada tahun 2016, total Dana
Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun oleh perusahaan kembali mengalami
penurunan yaitu sebesar Rp. 19.004.951.552.828 dan terus mengalami kenaikan
hingga tahun 2017. Pada tahun 2018, perusahaan kembali mengalami penurunan
total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun yakni sebesar Rp.
20.011.160.472.268 hingga pada akhirnya kembali naik pada tahun 2019.
Kenaikan dan penurunan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun
oleh perusahaan disebabkan oleh adanya kenaikan dan juga penurunan sumber
Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun perusahaan melalui giro, tabungan, dan
juga deposito.

Permodalan bagi bank sebagaimana pada umumnya, selain berfungsi
sebagai sumber utama pembiayaan terhadap kegiatan operasionalnya juga
berperan penting sebagai penyangga terhadap kemungkinan terjadinya kerugian.
Selain itu, modal juga berfungsi untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
kemampuan bank dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi
(Latumaerissa, 2014, hal. 47).

Modal yang diperoleh perbankan dari berbagai sumber tersebut tentu saja
memiliki resiko yang harus ditanggung oleh perbankan dalam upaya menjaga
kepercayaan. Agar bank dapat menjaga kepercayaan modal masyarakat yang ada,
maka bank diharuskan untuk membuat suatu rasio kecukupan modal. Rasio
kecukupan modal tercermin pada Capital Adequacy Ratio (CAR). Bank Indonesia

menetapkan Capital Adequacy Ratio (CAR) minimal yang harus dipenuhi oleh



seluruh bank yang ada di Indonesia yaitu sebesar 8%. Jika sebuah bank memiliki
Capital Adequacy Ratio (CAR) dibawah 8%, maka bank tersebut diharuskan
untuk melakukan penambahan modal atau usahanya (Zulfahri, 2017).

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah sebuah rasio yang bertujuan untuk
memastikan bahwa bank dapat menyerap kerugian yang timbul dari aktivitas yang
dilakukannya. Bank akan menghitung modal yang dibutuhkannya untuk menutupi
kerugian yang mungkin timbul dengan menggunakan rasio profitabilitas tertentu.
Dengan kata lain, Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan suatu rasio penting
yang harus dilihat oleh setiap perusahaan perbankan guna mengetahui setiap
resiko kerugian yang timbul dari aktivitas yang dilakukannya (Latumaerissa,
2014, hal. 60).

Hal ini berarti bahwasanya Capital Adequacy Ratio (CAR) atau disebut
dengan istilah rasio kecukupan modal bank, dapat juga diartikan sebagai cara
untuk mengukur rasio kinerja bank dengan menggunakan kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang terkandung didalamnya risiko,
misalnya kredit yang diberikan (Fahmi, 2015, hal. 153).

Berikut ini adalah data Capital Adequacy Ratio (CAR) yang disajikan
dalam tabel Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank SUMUT Kantor Pusat

Medan untuk periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019:

Tabel 1.3
Capital Adequacy Ratio PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan
Periode 2010 - 2019

Modal ATMR Capital Adequacy
Tahun (Rp) (Rp) Ratio
p p (%)
2010 1.203.416 9.216.551 13,06%
2011 1.659.816 11.325.012 14,66%
2012 1.694.734 12.804.742 13,24%
2013 2.003.851 13.862.382 14,46%




2014 2.133.620 14.839.294 14,38%
2015 2.268.219 15.735.169 14,41%
2016 2.942.478 17.924.257 16,42%
2017 3.135.184 19.562.220 16,03%
2018 3.730.718 20.895.845 17,85%
2019 4.019.496 21.741.614 18,49%
Rata — Rata 2.479.153 15.790.709 15,30%

Sumber : PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan (Tahun 2021)

Berdasarkan tabel 1.3 Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank SUMUT
Kantor Pusat Medan periode 2010 — 2019, dapat terlihat bahwasanya rata — rata
persentase pertumbuhan nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) perusahaan berada
pada angka 15,30%. Ditinjau dari persentase nilai Capital Adequacy Ratio (CAR)
setiap tahunnya mengalami kenaikan dan juga penurunan. Untuk persentase nilai
Capital Adequacy Ratio (CAR) tertinggi berada pada tahun 2019 yaitu sebesar
18,49 % dan terendah pada tahun 2010 yakni sebesar 13,06 %. Hal tersebut
diakibatkan pada tahun 2010 hingga 2011 mengalami kenaikan persentase nilai
Capital Adequacy Ratio (CAR). Tetapi pada tahun 2012 mengalami penurunan
yaitu sebesar 13,24 % dan kembali mengalami kenaikan pada tahun 2013 yaitu
sebesar 14,46 %. Pada tahun 2014, persentase nilai Capital Adequacy Ratio
(CAR) perusahaan mengalami penurunan yaitu sebesar 14,38 % dan terus
mengalami kenaikan hingga pada tahun 2019 yaitu sebesar 18,49 %. Kenaikan
dan juga penurunan persentase nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) perusahaan
tersebut dapat diakibatkan oleh peningkatan modal sendiri yang dimiliki oleh
perusahaan dengan diikuti oleh meningkatnya Aset Tertimbang Menurut Resiko
(ATMR) perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat mengambil judul

“Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)



terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat

Medan”.

1.2.  ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
penulis melihat terdapat permasalahan yang dapat diidentifikasi pada penelitian
ini yaitu:
1. Adanya terjadi kenaikan dan juga penurunan persentase nilai Return On
Assets (ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan;
2. Adanya terjadi kenaikan dan juga penurunan Dana Pihak Ketiga (DPK)
pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan;
3. Adanya terjadi kenaikan dan juga penurunan persentase nilai Capital

Adequacy Ratio (CAR) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijabarkan
di atas, untuk lebih dapat membuat penelitian ini lebih terfokus, terarah, tidak
meluas maka penulis memerlukan batasan penelitian pada Dana Pihak Ketiga dan
Capital Adequacy Raio (CAR) sebagai variabel independen, dan Return On Assets
(ROA) sebagai variabel dependen. Selain itu juga, penelitian ini diberikan batasan
untuk mengetahui hubungan pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank

SUMUT Kantor Pusat Medan.
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1.4.  Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah ada
sebelumnya, maka penulis dapat membuat rumusan masalah pada penelitian ini
sebagai berikut:
1. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Return On
Assets (ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan?
2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return
On Assets (ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan?
3. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank SUMUT

Kantor Pusat Medan?

1.5  Tujuan Penelitian
Setiap sebuah penelitian dilakukan ialah dengan maksud untuk mencapai
sebuah tujuan penelitian. Tujuan penelitian tersebut digunakan sebagai dasar
penelitian tersebut telah tercapai pada intinya. Sehubungan dengan itu, penelitian
yang dilakukan oleh penulis ini juga memiliki tujuan penelitian yang ingin dicapai
yaitu:
1. Untuk dapat mengetahui apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh
terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor
Pusat Medan;
2. Untuk dapat mengetahui apakah Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank SUMUT

Kantor Pusat Medan;
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3. Untuk dapat mengetahui Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA)

pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan.

1.6. Manfaat Penelitian
Disetiap penelitian yang ada tentunya mengharapkan bahwa penelitian
tersebut dapat memberikan manfaat dalam segi teoritis dan praktis. Adapun
manfaat penelitian yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi ilmu pengetahuan mengenai
dana pihak ketiga, capital adequacy ratio, return on asset pada
bidang manajemen terkhususnya untuk manajemen keuangan dan
juga manajemen perbankan;
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti selanjutnya
Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan ini
diharapkan bahwa kedepannya dapat menjadi sebuah acuan dan
sumber referensi bagi setiap pihak yang akan melakukan penelitian
yang berhubungan dengan pengaruh dana pihak ketiga dan capital
adequacy ratio terhadap return on assets.
b. Bagi perusahaan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan ini
diharapkan bahwa kedepannya dapat menjadi masukan dan saran
mengenai dana pihak ketiga, capital adequacy ratio dan return on

asset.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Return On Assets (ROA)
2.1.1.1 Pengertian Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) adalah suatu indikator rasio yang digunakan
untuk mencari nilai profitabilitas pada sebuah perusahaan. Return On Assets
(ROA) dijadikan sebagai salahsatu upaya dalam menentukan apakah sebuah
perusahaan itu menghasilkan sebuah profitabilitas yang diharapkan atau tidak.
Rasio ini dapat dihitung dengan membandingkan laba bersih yang diperoleh
perusahaan terhadap total aktiva atau total aset yang digunakan perusahaan.

Return On Assets (ROA) adalah suatu rasio yang dapat menunjukkan
kemampuan sebuah perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva yang
dimilikinya untuk dapat menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini begitu penting
bagi pihak manajemen perusahaan karena dalam hasil rasio ini terdapat suatu
keputusan bagi pihak manajemen mengenai cara untuk mengelola seluruh aktiva
perusahaan. Hal itu dikarenakan hasil dari rasio ini dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasii efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola
seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efisen aktiva
yang digunakan perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang
sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan sebaliknya (Sudana, 2011, hal. 25).

Return On Assets (ROA) merupakan suatu hasil dari pengembalian

investasi yang dikatakan sebagai rasio untuk menunjukkan hasil (return) terhadap
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jumlah aktiva yang digunakan di dalam perusahaan. Return On Assets (ROA) ini
juga merupakan suatu cara untuk mengukur efektivitas manajemen dalam
mengelola investasi yang dimilikinya (Kasmir, 2010, hal. 115).

Return On Asset (ROA) ini menjadikan perusahaan terutama pihak
manajemen perusahaan berusaha untuk memenuhi target yang telah ditetapkan
dan bukan asal untung sehingga perolehan yang didapat akan berguna terhadap
kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan
melakukan investasi baru (Muslih, 2019).

Dari pengertian yang telah dijelaskan oleh sumber tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwasanya Return On Assets (ROA) merupakan suatu rasio yang
digunakan manajemen perusahaan untuk melihat dan menunjukkan penggunaan
seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan guna menghasilkan laba sesuai
dengan yang diharapkan. Return On Assets (ROA) ini dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi bagi pihak manajemen perusahaan dalam hal melihat efektivitas
dan efisiensi perusahaan. Dengan semakin tingginya Return On Assets (ROA)
perusahaan, maka semakin besar juga hasil pengembalian investasi yang
dilakukan oleh perusahaan.
2.1.1.2. Manfaat dan Tujuan Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) yang merupakan suatu indikator rasio
profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat yang penting dalam melihat
perkembangan perusahaan dalam menggunakan total aset yang dimiliki guna
menghasilkan laba bersih sesuai dengan yang diharapkan. Dengan adanya Return

On Assets (ROA) maka perusahaan bisa melihat apakah perusahaan bisa
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menggunakan total aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba bersih sesuai

dengan yang diharapkan oleh perusahaan.

Return On Assets (ROA) yang termasuk kedalam rasio profitabilitas

memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut (Hery, 2015, hal 227):

1.

7.

8.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

selama periode tertentu;

. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang;

. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu;

. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset;

. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas;

. Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih;

Untuk mengukur margin laba operasional atas penjualan bersih;

Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih.

Return On Assets (ROA) juga memiliki manfaat dan tujuan selain yang

sudah dijelaskan di atas, adapun tujuan dan manfaat Return On Assets (ROA)

adalah sebagai berikut (Syafrida, 2015, hal. 119):

1.

2.

3.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba;
Untuk melihat efisiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaan;
Untuk menunjukkan kemampuan perusahaan menggunakan aktiva

yang dimilikinya dengan baik.
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Berdasarkan penjelasan manfaat dan tujuan di atas, dapat disimpulkan
bahwasanya Return On Assets memiliki manfaat dan tujuan sebagai pengukuran
kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola aktivanya dengan baik untuk
menghasilkan laba yang telah diharapkan dalam periode tertentu.
2.1.1.3. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) yang merupakan suatu rasio untuk melihat
kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba tentunya memiliki faktor — faktor
yang mempengaruhinya. Faktor — faktor tersebut menjadi penyebab Return On
Assets (ROA) dari sebuah perusahaan bisa menjadi meningkat atau juga menurun.

Return On Assets (ROA) dapat dipengaruhi oleh faktor — faktor sebagai
berikut (Rambe et al., 2017, hal. 89):

1. Peningkatan persentase laba (Profit Margin).

Hal ini menjadi pengaruh Return On Assets karena adanya
pertambahan penjualan lebih dibandingkan pertambahan total biaya
dan juga berkurangnya total biaya lebih besar dibandingkan
berkurangnya penjualan.

2. Peningkatan kecepatan peredaran total aktiva (Total Assets Turn

Over).

Hal tersebut disebabkan oleh bertambahnya penjualan yang lebih
besar daripada bertambahnya total aktiva dan juga berkurangnya total
aktiva yang lebih besar jika dibandingkan dengan berkurangnya total

penjualan.
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Selain itu, Return On Assets (ROA) juga dipengaruhi oleh faktor — faktor
sebagai berikut (Hasanah & Enggariyanto, 2018):

1. Current Ratio (CR);

2. Total Aset Turnover (TATO);

3. Debt to Equity Ratio (DER);

4. Debt Ratio (DR);

5. Net Profit Margin (NPM);

6. Pertumbuhan Penjualan;

7. Ukuran Perusahaan.

Berdasarkan penjelasan mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi
Return On Assets, dapat disimpulkan bahwasanya Return On Assets memiliki
faktor — faktor yang mempengaruhinya sebagai berikut: Current Ratio (CR), Total
Aset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Debt Ratio (DR), Net Profit
Margin (NPM), Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan.
2.1.1.4. Pengukuran Return On Assets (ROA)

Dalam mengukur Return On Assets (ROA) yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan, tentu saja memiliki standart pengukuran yang harus
dilakukan agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan perhitungannya dan bisa
menjadikan hasil dari pengukuran tersebut sebagai landasan manajemen
perusahaan memutuskan kebijakan yang diambil.

Return On Assets (ROA) dapat dihitung nilainya dengan menggunakan
rumus sebagai berikut (Fahmi, 2016, hal. 82):

Earning After Tax (EAT)

Return On Assets =
Total Assets
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Selain itu, Return On Assets (ROA) dapat dicari nilainya dengan rumus
sebagai berikut (Murhadi, 2013, hal 64):

Net Income

Return On Assets (ROA) =
Total Assets

2.1.2. Dana Pihak Ketiga (DPK)
2.1.2.1 Pengertian Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan suatu cara sumber dana
penghimpunan yang dilakukan oleh perbankan untuk menambah permodalan guna
menjalakan aktivitas operasional bank. Dana Pihak Ketiga (DPK) dihimpun oleh
bank untuk menambah permodalan bank dengan tujuan agar dapat bisa
menyalurkan kredit dan menghasilkan profitabilitas bagi perusahaan. Dana Pihak
Ketiga (DPK) yang dihimpun merupakan dana yang bersumber dari luar bank dan
masyarakat. Oleh karena hal itulah bank harus dapat menjaga kepercayaan dana
pihak — pihak diluar bank dan masyarakat tersebut dikarenakan pihak — pihak
tersebut juga percaya kepada bank untuk dijadikan tempat menitipkan dana
tersebut.

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana bank yang berasal
dari luar bank atau bisa dikatakan dari masyarakat. Dana Pihak Ketiga (DPK) ini
berbentuk giro, tabungan, deposito, pinjaman, serta bentuk lain yang
dipersamakan dengan ini. Dana Pihak Ketiga (DPK) ini juga dapat dikatakan
sebagai utang bagi bank karena hingga saatnya nanti dana tersebut ditarik oleh
masyarakat yang mempercayakan dana tersebut. Yang dimaksud dengan

masyarakat itu adalah perorangan, kelompok, dan lembaga atau badan hukum
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tertentu. Yang dimaksud dengan lembaga adalah lembaga keuangan bank dan
lembaga keuangan bukan bank (Sudirman, 2013, hal. 75).

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah sebuah sumber dana terpenting bagi
kegiatan operasi bank dan merpakan sebuah tolak ukur keberhasilan bank jika
dapat mampu membiayai kegiatan operasionalnya dari sumber dana ini. Dana
Pihak Ketiga (DPK) ini merupakan sumber dana yang relatif paling mudah dicari
dibandingakan dengan sumber dana lainnya dan juga sumber dana ini merupakan
sumber dana yang paling dominan, asalkan bank dapat memberikan bunga serta
fasilitas menarik lainnya untuk dapat membuat dana tersebut berhasil dihimpun
(Kasmir, 2014, hal. 59).

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai Dana Pihak Ketiga (DPK),
maka dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah suatu sumber
dana terpenting bagi perbankan yang berasal dari masyarakat yang berbentuk giro,
tabungan, dan deposito. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan ukuran
keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini.
2.1.2.2. Manfaat dan Tujuan Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun oleh perbankan
memiliki manfaat dan tujuan. Dengan adanya Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
berhasil dihimpun perbankan, maka perbankan bisa untuk melakukan kegiatan
operasionalnya. Karena, adanya Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil
dihimpun tersebut menjadi tambahan permodalan yang akan dikelola oleh
perbankan untuk menghasilkan laba bagi perusahaan dan juga memberikan bunga

dan fasilitas bagi pihak — pihak yang memberikan dana tersebut.
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Dana Pihak Ketiga (DPK) berperan penting bagi bank dikarenakan dengan
semakin besarnya dana yang dihimpun oleh bank melalui masyarakat akan
membuat bank semakin mampu untuk melakukan ekspansi kredit ataupun
investasi (Dewi & Shara, 2021)

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat berhasil dihimpun oleh perusahaan
perbankan tersebut memiliki tujuan dan manfaat sebagai upaya bank dalam
melakukan kegiatan penggunaan dana yang ada dengan cara penyaluran dana
berupa kredit, Bank juga dapat melakukan kegiatan penempatan dana, dan Bank
dapat melakukan kegiatan penanaman dana serta bank dapat melakukan kegiatan
pengembalian dana kepada penyimpannya jika penyimpannya meminta dana
tersebut ataupun dana tersebut sudah harus dikembalikan dikarenakan sudah jatuh
tempo berdasarkan perjanjian yang dibuat (Sudirman, 2013, hal. 76).

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh perbankan itu
memiliki tujuan dan manfaat bagi bank agar bank tersebut dapat melaksanakan
manajemen aktiva dan passiva yang terdapat di bank tersebut dalam upaya
mencapat laba usaha yang optimal (Latumaerissa, 2014, hal. 21).

Berdasarkan penjelasan tentang manfaat dan tujuan Dana Pihak Ketiga
(DPK) di atas, dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki
tujuan dan manfaat sebagai suatu hal penting bagi bank untuk melakukan kegiatan
operasionalnya dalam menjalankan fungsinya sebagai penghimpun dana dan
penyalurannya kembali dalam bentuk kredit yang juga berguna untuk

menghasilkan laba bagi pihak bank dan juga bagi pihak penyimpan dana.
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2.1.2.3. Faktor yang Mempengaruhi Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang telah berhasil dihimpun oleh perbankan
memiliki faktor — faktor yang dapat menjadi pengaruh. Faktor — faktor tersebut
dijadikan sebagai acuan untuk melihat hal — hal yang membuat Dana Pihak Ketiga
(DPK) tersebut menjadi pengaruh pada saat dilakukannya penghimpunan.

Keberhasilan suatu bank menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
dibutuhkan dipengaruhi oleh faktor — faktor sebagai berikut (Wardiah, 2013, hal.
157):

1. Kepercayaan masyarakat pada bank yang bersangkutan.

Gambaran sebuah bank secara umum di mata masyarakat sangat
memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat pada ban tersebut.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi gambaran sebuah bank di
mata masyarakat, seperti pelayanan, keadaan keuangan, berita — berita
di media massa tentang bank tersebut, laporan bank Bl tentang bank
tersebut, pengalaman masyarakat berhubungan dengan bank tersebut,
dan lain — lain. Semakin tinggi tingkat kepercayaan masyarakat pada
sebuah bank, semakin tinggi pula kemungkinan bank tersebut untuk
menghimpun dana dan masyarakat secara efisien dan sesuai rencana
penggunaan dananya;

2. Perkiraan tingkat pendapatan

Perkiraan tingkat pendapatan yang akan diperoleh oleh penyimpan
dana relatif terhadap pendapatan dan alternatif investasi lain dengan

tingkat risiko yang seimbang. Semakin tinggi tingkat pendapatan yang
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diperkirakan oleh calon penyimpan dana ini, semakin mudah bagi
bank untuk menarik dana dan calon penyimpan dananya;

3. Risiko penyimpanan dana.

Apabila sebuah bank dapat memberikan tingkat kepastian yang tinggi
atas dana masyarakat untuk dapat ditarik lagi sesuai waktu yang telah
dijanjikan, masyarakat semakin bersedia untuk menempatkan dananya
di bank tersebut;

4. Pelayanan yang diberikan oleh bank kepada penyimpan dana.
Pelayanan yang baik akan membuat penyimpan dana merasa dihargai,
diperhatikan, dan dihormati sehingga merasa senang untuk terus
bertransaksi keuangan dengan bank tersebut. Pelayanan ini bisa
berupa pelayanan dan petugas bank, pemberian hadiah, atau
pemberian fasilitas yang lain.

Selain itu, dalam menentukan keberhasilan suatu bank menghimpun

Dana Pihak Ketiga (DPK) bergantung kepada (Sudirman, 2013, hal. 83):

1. Kemampuan bank dalam menghimpun dana dengan peluang yang ada,
seperti kemampuan dalam memenuhi peluang dengan popularitas
tertentu yang dimiliki oleh bank di masyarakat dan kondisi
perekonomian dimana suatu bank beroperasi;

2. Strategi penghimpunan dana yang berbeda- beda pada bank yang satu
dengan lainnya karena manajemen bank yang berbeda — beda.

Berdasarkan penjelasan mengenai faktor yang mempengaruhi Dana Pihak

Ketiga (DPK) di atas, dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK)

memiliki faktor yang mempengaruhinya vyaitu kemampuan bank dalam
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menghimpun dana dengan peluang yang ada, strategi penghimpunan dana yang
dilakukan masing — masing bank, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank,
risiko yang ada pada saat menyimpan dana, dan pelayanan yang diberikan oleh
bank.

2.1.2.4. Pengukuran Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dalam hal menghitung Dana Pihak Ketiga (DPK) sebuah perbankan
harus melakukan pengukuran mengenai cara untuk memperkirakan sumber —
sumber yang bisa dijadikan sebagai landasan bagi perbankan dalam
memperhitungkan sumber — sumber dana yang memiliki peluang lebih besar
untuk ditingkatkan ataupun dipertahankan.

Dana Pihak Ketiga (DPK) dapat dicari dengan rumus yang telah
ditetapkan berdasarkan UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 sebagai berikut
(Umam et al., 2016):

DPK = Giro + Tabungan + Deposito

2.1.3. Capital Adequacy Ratio (CAR)
2.1.3.1. Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah sebuah rasio yang
memperhitungkan kecukupan modal yang ada pada perusahaan dengan
membandingkannya terhadap aset tertimbang menurut risiko. Capital Adequacy
Ratio (CAR) ini digunakan perbankan dalam melihat dan memperhitungkan
modal yang perusahaan miliki dengan membandingkannya terhadap aset
tertimbang menurut risiko yang dimiliki. Capital Adequacy Ratio (CAR) . Rasio

ini dijadikan landasan bank dalam hal untuk menyalurkan kreditnya guna



23

menjalankan fungsi utama bank dan juga untuk menghasilkan keuntungan atau
laba.

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah suatu rasio yang digunakan oleh
manajemen bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki dengan
memperhitungkannya terhadap kerugian operasi dan kerugian investasi yang
harus dapat segera diserap atau ditutupi dengan laba yang mencukupi agar bank
tersebut bisa bertahan (Darmawi, 2011, hal. 94).

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah suatu komponen dari permodalan
atau Capital yang dapat dikatakan sebagai rasio modal terhadap Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Sudirman, 2013, hal. 110).

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang tinggi menandakan semakin baik
kemampuan sebuah bank dalam menanggung resiko atas kredit atau aktiva
produktif yang terdapat pada bank tersebut, sedangkan bank yang memiliki
Capital Adequacy Ratio (CAR) rendah atau dibawah ketentuan Bank Indonesia
(BI) akan mendapat pengawasan oleh Bank Indonesia (Bl) dan dikategorikan
sebagai bank yang tidak sehat rasionya (Sari & Monica, 2016).

Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat diartikan yaitu cara yang dilakukan
sebuah perbankan dalam kemampuannya membiayai aktivitas kegiatannya dengan
kepemilikan modal yang dimilikinya atau dengan kata lain disebut sebagai rasio
kinerja bank dalam mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank guna
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko (Fahmi, 2015, hal.
153).

Berdasarkan pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR) yang telah

disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio
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(CAR) adalah suatu komponen rasio permodalan yang dilakukan oleh perbankan
untuk menilai kinerja bank dengan menghitung kecukupan modal yang dimiliki
bank dan membandingkannya terhadap aktiva tertimbang menurut risiko.

2.1.3.2. Manfaat dan Tujuan Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki manfaat dan tujuan yang dapat
membuat rasio ini menjadi berguna bagi pihak — pihak yang membutuhkannya
untuk menjadi upaya menilai kinerja perusahaan termasuk dengan bank yang
memerlukan rasio ini untuk menilai kinerja permodalannya terhadap aset
tertimbang menurut risiko.

Capital Adequacy Ratio (CAR) ini merupakan suatu rasio yang sama
dengan jumlah kebutuhan penyediaan modal minimum atau KPPM dalam
perbankan. Jumlah kebutuhan penyediaan modal minimum ini sangat berguna
sebagai (Sudirman, 2013, hal. 112):

1. Sebagai dasar pengembangan usaha bank yang sehat sehingga dapat

menampung risiko kerugian;

2. Untuk menyesuaikan ekspansi dalam batas yang dapat ditampung oleh

permodalan bank;

3. Untuk melakukan pemantauan terhadap kondisi permodalan bank

yang sehat.

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan rasio kecukupan modal
memiliki manfaat dan tujuan yang terdapat didalamnya, adapun manfaat dan
tujuan tersebut ialah (Darmawi, 2011, hal. 90):

1. Untuk membiayai organisasi dan operasi sebuah bank;
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2. Untuk dapat memberikan rasa perlindungan pada pihak — pihak

penabung dan kreditor lainnya;

3. Untuk memberikan rasa percaya kepada para pihak — pihak yang

menyimpan dananya di suatu bank.

Berdasarkan penjelasan mengenai manfaat dan tujuan dari Capital
Adequacy Ratio (CAR) di atas, dapat disimpulkan bahwasanya Capital Adequacy
Ratio (CAR) memiliki manfaat dan tujuan sebagai rasio untuk pemantauan
terhadap kondisi permodalan bank yang sehat, sebagai pemberian rasa
perlindungan kepada pihak — pihak yang menitipkan dananya, untuk
menyesuaikan ekspansi dalam batas yang ditampung oleh permodalan bank.
2.1.3.3. Faktor yang Mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan suatu rasio untuk
memperhitungkan kemampuan dari modal untuk menutup kemungkinan kerugian
atas kredit yang diberikan beserta investasi surat — surat berharga didalam sebuah
perbankan tentunya memiliki faktor — faktor yang mempengaruhinya Widjanarto
(dalam Wardiah, 2013, hal. 297):

1. Jenis aktiva serta besarnya risiko yang melekat padanya;

2. Kualitas aktiva atau tingkat kolektibilitasnya;

3. Total aktiva suatu bank. Semakin besar aktiva, semakin bertambah

pula risikonya;

4. Kemampuan bank untuk meningkatkan pendapatan dan laba.

Selain itu juga, terdapat faktor — faktor yang dapat meningkatkan dan
memperbaiki posisi Capital Adequacy Ratio (CAR) Widjanarto (dalam Wardiah,

2013, hal 297):
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1. Memperkecil komitmen pinjaman yang digunakan;

2. Mengurangi jumlah atau posisi pinjaman yang diberikan sehingga
risiko semakin berkurang;

3. Fasilitas bank garansi yang hanya memperoleh hasil pendapatan
berupa posisi yang relatif kecil, tetapi dengan risiko yang sama
besarnya dengan pinjaman ada baiknya dibatasi;

4. Komitmen L/C bagi bank — bank devisa yang belum benar — benar
memperoleh kepastian dalam penggunaannya atau tiddak dapat
dimanfaatkan secara efisien sebaiknya juga dibatasi;

5. Penyertaan yang memiliki risiko 100% perlu ditinjau kembali apakah
bermanfaat optimal atau tidak;

6. Posisi aktiva dan inventaris diusahakan agar tidak berlebihan dan
sekadar memenuhi kelayakan;

7. Menambah atau memperbaiki posisi modal dengan cara setoran tunai,
go public, dan pinjaman subordinasi jangka panjang dari pemegang
saham.

Berdasarkan penjelasan mengenai faktor yang mempengaruhi Capital
Adequacy Ratio (CAR) di atas, dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio
(CAR) memiliki faktor yang mempengaruhinya yaitu: jenis aktiva serta besarnya
risiko yang melekat, kualitas aktiva dan tingkat kolektibilitasnya, total aktiva
suatu bank, dan kemampuan bank dalam meningkatkan pendapatan dan laba.
2.1.3.4. Pengukuran Capital Adequacy Ratio (CAR)

Perusahaan perbankan yang hendak melakukan perhitungan rasio Capital

Adequacy Ratio (CAR), harus melakukan pengukuran dengan memperhitungkan
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rumus — rumus pengukuran yang ada. Dengan adanya standart pengukuran
tersebut akan membuat hasil nilai sesuai dengan kebenaran dan kenyataan.
Pengukuran tersebut dilakukan sebagai upaya perusahaan melihat rasio kecukupan
modal yang dimiliki dengan membandingkannya terhadap aset tertimbang
menurut risiko yang ada.

Bank dalam menilai capital yang dimilikinya dapat menggunakan

Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan rumus (Fahmi, 2015, hal. 153):
Modal Bank

CAR = x 100%
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

Selain itu, terdapat rumus untuk mencari Capital Adequacy Ratio (CAR)

bank yaitu (Sudirman, 2013, hal. 112):

Modal
CAR = 8% = x 100%
ATMR

2.2. Kerangka Konseptual

2.2.1 Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Assets

(ROA)

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang bersumber dari luar
bank atau bisa juga disebut dana yang berasal dari masyarakat. Dana Pihak Ketiga
(DPK) ini bersumber dari giro, tabungan dan deposito masyarakat yang ada pada
bank. Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun sebuah bank akan
dikelola oleh bank untuk disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk
pinjaman atau kredit. Kegiatan yang dilakukan oleh bank tersebut merupakan

fungsi utama dari bank yaitu menghimpun dana dan menyalurkannya kembali
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dalam bentuk pinjaman atau kredit. Penyaluran Dana Pihak Ketiga (DPK) tersebut
selain untuk menjadi sebuah pelaksanaan fungsi bank, tetapi juga merupakan
suatu upaya bank dalam menghasilkan laba. Laba yang dihasilkan tersebut
digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan dan juga menjadi imbal jasa
kepada masyarakat yang menitipkan dananya tersebut dengan bentuk sebagai
bunga yang dapat diberikan kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan yang
telah disepakati. Laba yang dihasilkan bank tentu berhubungan dengan rasio
Return On Assets (ROA) karena rasio tersebut menilai bagaimana penggunaan
laba bersih yang dihasilkan terhadap total aset yang dimiliki.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
DPK punya pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA (Elvira et al., 2020).
Kemudian berdasarkan penelitian terdahulu lainnya menyatakan bahwasanya
didalam penelitiannya tersebut Dana Pihak Ketiga (DPK) memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA) (Astuti & Hardi, 2015). Selain
itu juga, berdasarkan penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) memiliki kesimpulan
bahwasanya Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Return On Asset
(ROA) (Nainggolan & Abdullah, 2019).

Berdasarkan penilitian lainnya terdapat pernyataan bahwasanya Dana
Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) yang
disebabkan karena ketidakseimbangan antara jumlah sumber dana yang masuk
dengan jumlah kredit yang dilemparkan kepada masyarakat. Semakin tinggi Dana
Pihak Ketiga (DPK) yang terkumpul di bank namun tidak diimbangi dengan

penyaluran kredit, maka kemungkinan bank mengalami kerugian atau penurunan
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profitabilitas sehingga Return On Assets (ROA) atau keefektivitasan bank dalam
mendapatkan keuntungan ikut menurun, karena pendapatan bunga yang berasal
dari penyaluran kredit kepada debitur tidak mencukupi untuk menutup biaya
bunga yang harus dibayarkan kepada deposan (Katuuk et al., 2018). Penelitian
terdahulu lainnya juga menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) (Sukma et al., 2019).
Terdapat juga penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga
(DPK) secara signifikan tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA)
(Sinaga & Tobing, 2020). Selain itu, terdapat penelitian terdahulu lainnya yang
menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh terhadap Return

On Asset (ROA) (Huda et al., 2019).

Dana Pihak Ketiga (DPK) Return On Assets (ROA)

Gambar 2.1 : Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On
Assets (ROA)

2.2.2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On

Assets (ROA)

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan rasio kecukupan modal
dengan perbandingan terhadap Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) adalah
suatu rasio yang digunakan bank dalam memperhitungkan dan juga menganalisis
modal yang dimiliki oleh perusahaan dengan membandingkan juga perhitungan
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang ada. Dengan kata lain, rasio ini
merupakan kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang ada pada bank

untuk dapat menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko,
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seperti penyaluran kredit. Capital Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan rasio
untuk mengukur kecukupan modal pada bank tentunya berhubungan dengan
Return On Assets (ROA) karena bank yang menggunakan rasio Capital Adequacy
Ratio (CAR) tersebut juga bertujuan untuk menghasilkan laba. Laba yang
dihasilkan oleh perusahaan tersebut akan mempengaruhi tinggi dan rendah atau
naik dan turunnya Return On Assets (ROA).

Hal itu sejalan dengan penelitian terdahulu yang meneliti tentang
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA) yang
menyatakan bahwasanya Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Assets (ROA) (Ambarawati & Abundanti, 2018).
Penelitian terdahulu lainnya yang meneliti tentang pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA) menyebutkan bahwasanya
terdapat pengaruh positif antara Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return
On Assets (ROA) (Irfan et al., 2019). Terdapat juga penelitian terdahulu yang
menyebutkan bahwasanya Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap
Return On Assets (ROA) (lrawan et al., 2019). Selain itu, terdapat penelitian
terdahulu yang mengkaji tentang Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return
On Asset (ROA) yang memiliki kesimpulan bahwasanya Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
(Wirawan et al., 2018) dan (Hafiz et al., 2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu lainnya menyatakan bahwasanya
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap Return On Assets
(ROA) (Dini & Manda, 2020). Penelitian terdahulu lainnya mengatakan bahwa

Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
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Asset (ROA) (Sari et al., 2018). Penelitian terdahulu lainnya juga menyebutkan
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset (ROA) (Dermawan & Desiana, 2019). Selain itu, terdapat
penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) (Fajri &
Seftarita, 2018) dan penelitian terdahulu lainnya menyatakan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset

(ROA) (Rachmawati & Marwansyah, 2019).

Capital Adequacy Ratio (CAR) Return On Assets (ROA)

Gambar 2.2 : Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Assets (ROA)

2.2.3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Capital Adequacy Ratio terhadap

Return On Assets

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun oleh bank melalui
sumber — sumber diluar bank tentu akan menjadi modal bagi bank dalam
melakukan kegiatan operasionalnya. Dana yang diperoleh sebagai modal bank
tersebut dikelola oleh bank untuk menghasilkan laba melalui pemberian pinjaman
atau kredit. Untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya, bank terlebih dahulu
harus menganalisis rasio kecukupan modal yang dimiliki oleh perusahaan agar
dapat memperhitungkan apabila terjadinya kerugian. Rasio yang dilakukan untuk
menganalisis rasio kecukupan modal bank tersebut digunakan rasio Capital
Adequacy Ratio (CAR). Dengan adanya rasio ini maka bank dapat menyalurkan
dana yang diperoleh dari sumber diluar bank atau masyarakat tersebut kedalam

bentuk pinjaman atau kredit. Pinjaman atau kredit yang dihasilkan dari modal
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tersebut akan membuat bank memperoleh laba sehingga berpengaruh terhadap
Return On Assets (ROA) bank.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang meneliti tentang
pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Return On Assets (ROA) yang menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Capital Adequacy Ratio (CAR) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Assets (ROA) (Wiagustini & Edo, 2014). Selain itu,
penelitian terdahulu lainnya menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Capital Adequacy Ratio (CAR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset (ROA) (Asri & Suarjaya, 2018).

Berdasarkan penjelasan penelitian terdahulu mengenai pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Assets (ROA), maka dapat disimpulkan bahwasanya variabel independen (bebas)
pada penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR). Sedangkan variabel dependen (terikat) dari penelitian ini adalah Return
On Assets (ROA). Dengan demikian kerangka konseptual pada penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

[ Dana Pihak Ketiga

[ Return On Assets ]

L (ROA)

Capital Adequacy
Ratio (CAR)

Gambar 2.3 : Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA)
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2.3. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai perumusan jawaban yang ada secara
sementara terhadap suatu masalah atau bisa juga dikatakan sebagai bimbingan dan
petunjuk yang dibuat secara sementara dalam sebuah penelitian dengan tujuan
mencari jawaban yang sebenarnya dari masalah tersebut (Hidayat & Mohyi, 2020,
hal. 25). Adapun hipotesis yang ada dalam penelitian ini berdasarkan kerangka
konseptual penelitian yang telah digambarkan sebelumnya adalah sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On
Assets (ROA);
2. Terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return
On Assets (ROA);
3. Terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy

Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA).



BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dasar yang bertujuan untuk
menemukan suatu penemuan baru dalam ilmu pengetahuan dan dapat
dikembangkan berdasarkan teori — teori yang ada dan teori — teori yang akan
datang. Penelitian dasar umumnya dilakukan oleh para ilmuan yang berasal dari
kalangan akademis, namun tidak menjadi patokan hal tersebut karena ada
kemungkinan penelitian dasar dilakukan oleh orang — orang diluar kalangan
akademis (Juliandi et al., 2014, hal. 10).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang berbentuk penelitian
kuantitatif, dikarenakan didalam penelitian ini menyajikan data — data dengan
berbentuk numerik dengan tujuan untuk menjelaskan suatu fenomena tertentu. Hal
tersebut sejalan dengan definisi dari penelitian kuantitatif yang berarti
mengumpulkan data numerik untuk membuat penjelasan mengenai fenomena —
fenomena tertentu yang terjadi (Duli, 2019, hal. 4). Selain itu juga, penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang banyak menuntun penggunaan
angka dimulai dai pengumpulan data, penafsiran pada data tersebut, dan
penampilan dari hasilnya dengan pada tahap kesimpulannya akan jauh lebih baik
apabila disertai dengan gambar, tabel, grafik atau tampilan lainnya (Siyoto &
Sodik, 2015, hal. 17).

Dalam penelitian ini juga menggunakan desain penelitian asosiatif

dikarenakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan atau

34
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pengaruh antara variabel — variabel yang ada pada penelitian ini dengan melalui
pengujian. Hal itu juga sejalan dengan definisi dari pendekatan asosiatif yang
berarti suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan

antara dua variabel atau lebih (Siyoto & Sodik, 2015, hal. 42).

3.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan suatu penjelesan mengenai
penjelasan dan pemahaman yang dijabarkan berdasarkan variabel — variabel
dalam penelitian tersebut dengan hubungannya terhadap masalah penelitian.
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.2.1. Variabel Dependen (Y)

1. Return On Assets (YY)

Return On Assets (ROA) adalah suatu indikator rasio yang digunakan
untuk mencari nilai profitabilitas pada sebuah perusahaan. Return On Assets
(ROA) dijadikan sebagai salahsatu upaya dalam menentukan apakah sebuah
perusahaan itu menghasilkan sebuah profitabilitas yang diharapkan atau tidak.
Rasio ini dapat dihitung dengan membandingkan laba bersih yang diperoleh
perusahaan terhadap total aktiva atau total aset yang digunakan perusahaan.
Return On Assets (ROA) merupakan suatu hasil dari pengembalian investasi yang
dikatakan sebagai rasio untuk menunjukkan hasil (return) terhadap jumlah aktiva
yang digunakan di dalam perusahaan. Return On Assets (ROA) ini juga
merupakan suatu cara untuk mengukur efektivitas manajemen dalam mengelola

investasi yang dimilikinya (Kasmir, 2010, hal. 115).
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Adapun rumus untuk mengukur rasio yang digunakan dalam Return On

Assets adalah sebagai berikut (Fahmi, 2016, hal. 82):

Earning After Tax (EAT)

Return On Assets =
Total Assets

3.2.2.  Variabel Independen (X)

1. Dana Pihak Ketiga (X1)

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan suatu cara sumber dana
penghimpunan yang dilakukan oleh perbankan untuk menambah permodalan guna
menjalakan aktivitas operasional bank. Dana Pihak Ketiga (DPK) dihimpun oleh
bank untuk menambah permodalan bank dengan tujuan agar dapat bisa
menyalurkan kredit dan menghasilkan profitabilitas bagi perusahaan. Dana Pihak
Ketiga (DPK) yang dihimpun merupakan dana yang bersumber dari luar bank dan
masyarakat. Oleh karena hal itulah bank harus dapat menjaga kepercayaan dana
pihak — pihak diluar bank dan masyarakat tersebut dikarenakan pihak — pihak
tersebut juga percaya kepada bank untuk dijadikan tempat menitipkan dana
tersebut. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana bank yang berasal
dari luar bank atau bisa dikatakan dari masyarakat. Dana Pihak Ketiga (DPK) ini
berbentuk giro, tabungan, deposito, pinjaman, serta bentuk lain yang
dipersamakan dengan ini. Dana Pihak Ketiga (DPK) ini juga dapat dikatakan
sebagai utang bagi bank karena hingga saatnya nanti dana tersebut ditarik oleh
masyarakat yang mempercayakan dana tersebut. Yang dimaksud dengan
masyarakat itu adalah perorangan, kelompok, dan lembaga atau badan hukum
tertentu. Yang dimaksud dengan lembaga adalah lembaga keuangan bank dan

lembaga keuangan bukan bank (Sudirman, 2013, hal. 75).
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Adapun rumus untuk mengukur rasio yang digunakan dalam Return On
Assets adalah sebagai berikut (Umam et al., 2016):

DPK = Giro + Tabungan + Deposito

2. Capital Adequacy Ratio (X2)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah sebuah rasio yang
memperhitungkan kecukupan modal yang ada pada perusahaan dengan
membandingkannya terhadap aset tertimbang menurut risiko. Capital Adequacy
Ratio (CAR) ini digunakan perbankan dalam melihat dan memperhitungkan
modal yang perusahaan miliki dengan membandingkannya terhadap aset
tertimbang menurut risiko yang dimiliki. Capital Adequacy Ratio (CAR) . Rasio
ini dijadikan landasan bank dalam hal untuk menyalurkan kreditnya guna
menjalankan fungsi utama bank dan juga untuk menghasilkan keuntungan atau
laba. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah suatu rasio yang digunakan oleh
manajemen bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki dengan
memperhitungkannya terhadap kerugian operasi dan kerugian investasi yang
harus dapat segera diserap atau ditutupi dengan laba yang mencukupi agar bank
tersebut bisa bertahan (Darmawi, 2011, hal. 94).

Adapun rumus untuk mengukur rasio yang digunakan dalam Return On

Assets adalah sebagai berikut (Sudirman, 2013, hal. 112):

Modal
CAR = 8% = x 100%
ATMR
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3.3.  Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan bertempat di PT. Bank SUMUT Kantor
Pusat Medan Jl. Imam Bonjol No0.18 Medan dan data yang dikumpulkan
berdasarkan laporan keuangan per tahun dari periode tahun 2010 sampai dengan
tahun 2019.
3.3.2  Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan waktu dimulai dari bulan Desember 2020
sampai dengan Mei 2021. Adapun rincian rencana kegiatan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rencana jadwal penelitian

Desember | Januari Februari Maret April Mei
No | Aktivitas Penelitian 2020 2021 2021 2021 2021 2021
11213[4]1/2]3 2|3 2|3 2|3 2|3

1 | Prariset
2 | Pengajuan Judul
3 | Pengumpulan Teori

dan Jurnal
4 | Penyusunan

Proposal
5 | Bimbingan

Proposal
6 | Seminar Proposal
7 | Perbaikan Proposal
8 | Pengolahan dan

Analisis Data
9 | Penyusunan SKripsi
10 | Pembimbingan

Skripsi
11 | Sidang Meja Hijau
12 | Penyempurnaan

Skripsi
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3.4  Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1. Populasi

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek dengan memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu berdasarkan
ketetapan yang dibuat oleh peneliti agar dapat dipelajar dan bisa untuk ditarik
kesimpulannya (Siyoto & Sodik, 2015, hal. 63). Berdasarkan hal tersebut, maka
dalam penelitian ini ialah menggunakan populasi yang berasal dari data laporan
keuangan perusahaan PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan dimulai dari tahun
2010 sampai dengan tahun 2019 melalui website resmi PT. Bank SUMUT dan
juga melalui Divisi Akuntansi dan Pajak PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan.
3.4.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang terdapat
dalam populasi, atau disebut juga dengan bagian kecil dari anggota populasi yang
diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi Berdasarkan
hal tersebut, maka sampel dalam penelitian (Siyoto & Sodik, 2015, hal. 64).
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non probability sampling
yang berarti tidak semua anggota populasi berpeluang menjadi sampel (Juliandi et
al., 2014, hal. 52). Penelitian ini yang menggunakan teknik pengambilan sampel
non probability sampling juga menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik
sampling jenuh ialah suatu teknik yang dalam penentuannya mengambil seluruh
anggota populasi untuk dijadikan sampel karena jumlah populasi relatif kecil yaitu
kurang dari 30 populasi (Siyoto & Sodik, 2015, hal. 66). Berdasarkan hal tersebut

maka dalam sampel penelitian ini ialah menggunakan seluruh anggota populasi
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yang terdiri atas laporan keuangan PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan selama

10 tahun yaitu dimulai dari periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif,
dikarenakan didalam penelitian ini menyajikan data — data dengan berbentuk
numerik dengan tujuan untuk menjelaskan suatu fenomena tertentu. Hal tersebut
sejalan dengan definisi dari penelitian kuantitatif yang berarti mengumpulkan data
numerik untuk membuat penjelasan mengenai fenomena — fenomena tertentu
yang terjadi (Duli, 2019, hal. 4). Selain itu juga, penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai penelitian yang banyak menuntun penggunaan angka dimulai
dai pengumpulan data, penafsiran pada data tersebut, dan penampilan dari
hasilnya dengan pada tahap kesimpulannya akan jauh lebih baik apabila disertai
dengan gambar, tabel, grafik atau tampilan lainnya (Siyoto & Sodik, 2015, hal.
17).
3.5.2 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data yang berbentuk sekunder dengan
berdasarkan laporan keuangan periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 dan
juga catatan — catatan informasi lainnya mengenai PT. Bank SUMUT Kantor
Pusat Medan. Hal tersebut sesuai dengan definisi dari data sekunder yang berarti
data yang sudah tersedia untuk dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitian

(Juliandi et al., 2014, hal. 66).
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3.5.3 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen studi dokumentasi didalamnya
karena penelitian ini mengumpulkan data — data laporan keuangan periode tahun
2010 sampai dengan tahun 2019 dan juga catatan — catatan informasi lainnya pada
PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan. Untuk data — data pada laporan keuangan
yang digunakan adalah dengan merujuk kepada data Dana Pihak Ketiga (DPK),
Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Return On Assets (ROA) perusahaan PT.
Bank SUMUT Kantor Pusat Medan Periode tahun 2010 sampai dengan tahun

2019.

3.6  Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah sebuah penelitian yang menggunakan data — data
berdasarkan angka — angka atau numerik. Data — data yang diperoleh juga
berdasarkan laporan keuangan perusahaan dan catatan — catatan pendukung
lainnya. Dikarenakan penelitian ini menggunakan data — data yang ada
berdasarkan pengumpulan data yang berbentuk dokumentasi, maka penelitian ini
menggunakan teknik analisis data kuantitatif dalam menganalisis datanya. Teknik
analisis data kuantitatif adalah suatu analisis data terhadap data — data yang
mengandung angka —angka atau numerik tertentu. Analisis data kuantitatif terbagi
atas: statistik deskriptif maupun statistik inferensial, statistik parametik maupun
statistik nonparametik (Juliandi et al., 2014, hal. 85). Berdasarkan hal tersebut,
maka dalam penelitian ini ialah menggunakan teknik analisis data yang berbentuk
analisis data dengan statistik inferensial. Analisis data dengan statistik inferensial

adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menghasilkan suatu temuan yang dapat
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digeneralisasikan secara lebih luas ke dalam wilayah populasi (Siyoto & Sodik,
2015, hal. 113).

Alat statistik yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis data
— data yang ada ialah dengan menggunakan bantuan aplikasi program Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS). Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) adalah sebuah software yang digunakan dalam hal mengolah data
— data yang ada. Software ini memiliki fitur — fitur yang dapat mempermudah dan
dapat menghasilkan analisis data yang efektif dan sesuai.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
3.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah suatu metode pengujian yang
digunakan peneliti dengan maksud untuk meramalkan keadaan (naik dan
turunnya) variabel dependen (variabel terikat), bila variabel independen (variabel
bebas) teridiri atas dua atau lebih sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaikkan
dan diturunkan nilainya). Jadi inti dari analisis linier berganda ini adalah
dilakukan bila jumlah variabel independen (variabel bebas) minimal ada 2
(Sugiyono, 2012, hal 277). Dalam penelitian ini untuk variabel dependen (variabel
terikat) atau y terdiri atas Return On Assets (ROA) dan variabel independen
(variabel bebas) atau x1 dan x2 terdiri atas Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital
Adequacy Ratio (CAR). Untuk dapat mencari persamaan regresi terhadap dua

prediktor adalah sebagai berikut:
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Y =a + b1X1 + b2X2
Keterangan :
Y = Return On Assets (ROA);
a =Y bila X1, X2, dan X3 nilainya=0
b = Angka dari arah atau koefisien regresi;
X = Subyek pada variabel yang terdiri atas X1 (DPK) dan X2 (CAR).

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis data menggunakan Software Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS), terlebih dahulu harus melakukan uji
asumsi Kklasik. Dalam penelitian ini menggunakan pengujian asumsi klasik regresi
linear berganda yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, dan uji auto korelasi.
3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ialah suatu cara pengujian untuk melihat normalitas data
melalui model regresi yang melibatkan variabel dependen dan independen
memiliki distribusi yang normal atau tidak. Dalam hal ini uji normalitas yang
dimaksudkan ialah Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Uji
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual ini ialah jika berdasarkan
pengujian tersebut menghasilkan data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal tersebut maka dapat dikatakan bahwasanya model
regresi itu dikategorikan memenuhi asumsi normalitas (Juliandi et al., 2014, hal.

160).
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Selain menggunakan Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual, dalam pengujian normalitas data juga dapat digunakan Uji Kolmogorov
— Smirnov yaitu suatu uji normalitas yang dalam menentukan normal atau
tidaknya data tersebut dapat dilihat melalui nilai probibalitasnya dengan ketentuan
sebagai berikut :

1) Jika sig. atau nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi secara normal;

2) Sedangkan jika sig. atau nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi secara tidak
normal.

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas adalah suatu pengujian yang bertujuan untuk
menguji apakah antar variabel independen dan variabel dependen memiliki
korelasi yang kuat atau tidak berdasarkan pada model regresinya. Dalam
mengukur nilai dari uji ini adalah dengan nilai dari faktor inflasi varian (Variance
Inflasi Factor/VIF) dengan syarat yaitu tidak melebihi 4 atau 5. Ketentuan dalam
uji ini adalah sebagai berikut (Juliandi et al., 2014, hal. 161):

1) Jika nilai VIF < 5, maka tidak terjadi multikolinearitas;

2) Sedangkan jika nilai VIF > 5, maka terjadinya multikolinearitas.

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas merupakan suatu cara untuk menguji yang
bertujuan mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan lain dalam model regresi. Jika dalam melakukan pengujian tersebut

ditemukan varians sama disebut dengan homokedastisitas, namun jika varians
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berbeda disebut dengan heterokedastisitas. Untuk menjadikan model tersebut
menjadi baik, maka harus tidak terjadi heterokedastisitas. Kententuan yang
digunakan dalam uji heterokedastisitas ini adalah sebagai berikut (Juliandi et al.,
2014, hal. 161-162):

1) Heterokedastisitas terjadi jika dalam pengujian tersebut ditemukan
pembentukan pola tertentu seperti titik — titik atau poin — poin yang
terbentuk secara teratur,;

2) Sedangkan heterokedastisitas tidak terjadi apabila dalam pengujian
tersebut tidak ditemukan dengan jelas pembentukan pola tertentu
dan juga titik — titik atau poin — poin yang ada menyebar di bawah
dan di atas sumbu Y pada angka O.

Selain uji heterokedastisitas tersebut, ada cara lain untuk menguji
normalitas suatu data yaitu dengan menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser ialah
suatu pengujian dengan cara meregresikan variabel — variabel bebas terhadap nilai
absolut residualnya (Juliandi et al., 2014, hal. 162).
3.6.2.4 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi ini adalah suatu cara pengujian yang bertujuan untuk
menguji sebuah regresi linear memiliki korelasi atau tidak memiliki korelasi antar
kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode 1-1
sebelumnya. Syarat untuk membuat pengujian ini bebas dari autokorelasi adalah
dengan tidak ditemukannya problem autokorelasi yang berasal dari terjadinya
korelasi. Ketentuan dalam melihat uji autokorelasi ini adalah dengan berdasarkan

nilai Durbin Watson (D-W) yaitu (Juliandi et al., 2014, hal. 163-164):
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1) Jika terjadinya autokorelasi positif yaitu disebabkan karena nilai D-
W berada di bawah -2;

2) Jika tidak ada terjadinya autokorelasi yaitu pada saat nilai D-W
berada diantara -2 sampai dengan +2;

3) Jika terjadinya autokorelasi negatif yaitu pada saat nilai D-W

berada pada posisi di atas +2

3.6.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis ialah suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara X1 dan X2 secara parsial atau simultan terhadap Y memiliki pengaruh atau
tidak. Dalam melihat uji hipotesis ini digunakan dua jenis koefisien regresi yang
dilakukan yaitu uji t dan juga uji F.
3.6.3.1 Uji —t (uji secara parsial)

Uji — t ini ialah suatu uji yang bertujuan untuk melihat apakah terdapat
hubungan yang sangat kuat antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam perhitungan ini dilakukan pengujian dengan caras signficane
level dengan tingkat kesalahan 5% (0,05) (Sugiyono, 2016, hal. 184). Adapun
rumus dalam uji signfikansi ialah sebagai berikut:

rvn —2

V1-—12

{t=

(Sugiyono, 2016, hal. 191)

Keterangan :
r = Korelasi xy;
n = Jumlah sampel

t =t hitung
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1) Bentuk pengujian tersebut berlaku hipotesis statistik sebagai
berikut:

Ho : 1 =0, berarti tidak ada hubungan yang terdapat diantara variabel

independen (variabel bebas) dengan variabel dependen (variabel

terikat);

Ha : p # 0, berarti menandakan bahwa ada hubungan antara variabel

independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel

terikat).

2) Syarat kriteria dalam mengambil keputusan adalah sebagai berikut:

Ho dapat diterima jika —tiabel < thitung < ttabel Derada pada o = 5% dan df

=n-k

Ho ditolak jika tiabung > thitung > tabel atau -thitung < -tiabel

3.6.3.2 Uji — F (uji secara simultan)

Uji — F ini adalah sebuah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan yang positif dan signifikan antara variabel independen (variabel bebas)

secara bersama — sama terhadap variabel dependen (variabel terikat). Untuk taraf

kesalahan pada uji ini ialah sebesar 0,05 (a = 5%) (Sugiyono, 2016, hal. 191).

Adapun untuk menguji koefisien korelasi tersebut bisa digeneralisasikan

atau tidak ialah dengan rumus sebagai berikut:

_ R?/k
T (1- R?)/(n—k-1)

F

(Sugiyono, 2016, hal. 191)

Keterangan :

R

Kk

= Koefisien korelasi ganda

= Jumlah variabel independen
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n = Jumlah anggota sampel

F = F hitung yang akan dibandingkan dengan F tabel

1) Bentuk pengujian tersebut berlaku hipotesis statistik sebagai
berikut:

Ho : rs = 0, berarti tidak ada pengaruh yang terdapat diantara Dana
Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai
variabel independen (variabel bebas) terhadap Return On Assets
(ROA) sebagai variabel dependen (variabel terikat);
Ha : rs # 0, berarti menandakan bahwa ada pengaruh antara Dana
Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai
variabel independen (variabel bebas) terhadap Return On Assets
(ROA) sebagai variabel dependen (variabel terikat).
2) Syarat kriteria dalam mengambil keputusan adalah sebagai berikut:
Ho dapat diterima jika —Fhitung < Franel berada pada o = 5%;
Ho ditolak jika Fhitung> Ftanel berada pada o= 5%.

3.6.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Uji koefisien determinasi (R-Square) ini adalah suatu pengujian yang
bertujuan untuk mengetahui ragam (variasi) kenaikan dan penurunan variabel
dependen yang diterangkan berdasarkan pengaruh dari variabel independen.
Ukuran ketepatan dan kecocokan garis regresi yang terbentuk berdasarkan hasil
pendugaan ialah apabila nilai R? semakin besar maka semakin bagus garis regresi
yang terbentuk. Namun jika nilai R? semakin kecil maka garis regresi tersebut

tidak terbentuk dengan tepat.



KD = R? x 100%

Keterangan :

KD

R

= Koefisien Determinasi;

= Nilai Korelasi Berganda

49



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1  Deskripsi Data

Deskripsi data ialah suatu penjabaran atau penjelasan mengenai data — data
yang terdapat didalam sebuah penelitian. Sebuah penelitian memerlukan
penjelasan mengenai deskripsi data tersebut agar dapat mempermudah penulis
ataupun pembaca penelitian ini mengetahui dengan baik data — data yang ada pada
penelitian ini.

Deskripsi data penelitian ini meliputi penjabaran mengenai variabel —
variabel yang ada. Variabel — variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas tiga variabel yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) sebagai variabel bebas atau disebut dengan variabel independen yang
dikatakan X1 dan X2, sedangkan Return On Asset (ROA) sebagai variabel terikat
atau variabel dependen yang disebut dengan Y. Dalam penelitian ini ketiga
variabel tersebut dihubungkan dalam suatu hal guna melihat apakah ada pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat tesebut baik secara parsial ataupun
secara simultan. Untuk hal itu penulis menggunakan aplikasi Statistical Package
for the Social Sciences (SPSS) dengan versi 25.

Berdasarkan variabel — variabel yang ada tersebut, maka diperlukan suatu
data laporan keuangan untuk melihat nilai dari setiap variabel —variabel tersebut.
Dalam penelitian ini, penulis menetapkan objek penelitian yaitu PT. Bank

SUMUT Kantor Pusat Medan. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
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menggunakan data laporan keuangan tahunan PT. Bank SUMUT Kantor Pusat
Medan dengan periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019.

Data — data tersebut diperoleh berdasarkan bagian Divisi Akuntansi dan
Pajak serta diperoleh melalui website resmi PT. Bank SUMUT Kantor Pusat
Medan.

1. Return On Asset (ROA)

Return On Assets (ROA) adalah suatu rasio yang dapat menunjukkan
kemampuan sebuah perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva yang
dimilikinya untuk dapat menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini begitu penting
bagi pihak manajemen perusahaan karena dalam hasil rasio ini terdapat suatu
keputusan bagi pihak manajemen mengenai cara untuk mengelola seluruh aktiva
perusahaan. Hal itu dikarenakan hasil dari rasio ini dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasii efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola
seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efisen aktiva
yang digunakan perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang
sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan sebaliknya (Sudana, 2011, hal. 25).

Return On Assets (ROA) merupakan suatu hasil dari pengembalian
investasi yang dikatakan sebagai rasio untuk menunjukkan hasil (return) terhadap
jumlah aktiva yang digunakan di dalam perusahaan. Return On Assets (ROA) ini
juga merupakan suatu cara untuk mengukur efektivitas manajemen dalam
mengelola investasi yang dimilikinya (Kasmir, 2010, hal. 115).

Berikut ini adalah data Return On Assets (ROA) yang disajikan dalam
tabel Return On Assets (ROA) PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan untuk

periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019:



Tabel 4.1
Return On Assets PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan
Periode 2010 - 2019
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Laba Bersih Setelah

. Total Aktiva Return On Asset
Tahun Pajak
RD) (Rp) (%)
2010 404.297.013.320 12.763.399.677.898 3,17%
2011 426.208.522.021 18.950.693.535.379 2,25%
2012 421.776.439.323 19.965.238.420.131 2,11%
2013 531.968.081.302 21.494.698.508.778 2,47%
2014 467.796.385.261 23.389.209.268.233 2,00%
2015 464.934.960.160 24.130.113.107.232 1,93%
2016 584.500.141.532 26.170.043.788.235 2,23%
2017 630.011.174.840 28.931.823.934.130 2,18%
2018 502.642.951.838 28.121.107.028.840 1,79%
2019 544.755.424.114 31.736.072.910.909 1,72%
Rata — Rata 497.889.109.371 23.565.240.017.977 2,18%

Sumber : PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan (Tahun 2021)

Berdasarkan tabel 1.1 Return On Assets (ROA) PT. Bank SUMUT Kantor
Pusat Medan di atas dapat dilihat bahwasanya rata — rata persentase nilai Return
On Assets (ROA) perusahaan tumbuh sebesar 2,18%. Ditinjau dari rata — rata
setiap tahunnya dimulai dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 mengalami
kenaikan dan penurunan. Hal terjadi karena adanya ketidakstabilan persentase
nilai Return On Assets (ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan setiap
tahunnya. Dapat terlihat bahwasanya persentase nilai Return On Assets (ROA)
tertinggi berada pada tahun 2010 sebesar 3,17% dan persentase nilai Return On
Assets (ROA) terendah berada pada tahun 2019 sebesar 1,72 %. Namun, pada
tahun 2013 terjadi kenaikan persentase nilai Return On Assets (ROA) sebesar
2,47% atau lebih tinggi daripada tahun 2011 sebesar 2,25% dan tahun 2012
sebesar 2,11%. Pada tahun 2016, terjadi peningkatan persentase nilai Return On
Assets (ROA) yakni sebesar 2,23 % dan kemudian kembali menurun sampai
dengan tahun 2019 yakni sebesar 1,72%. Ketidakstabilan persentase nilai Return

On Assets (ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan tersebut dapat
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disebabkan karena terjadinya kenaikan dan juga penurunan laba bersih setelah
pajak perusahaan serta meningkatnya total aktiva yang dimiliki oleh PT. Bank
SUMUT Kantor Pusat Medan.

2. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana bank yang berasal
dari luar bank atau bisa dikatakan dari masyarakat. Dana Pihak Ketiga (DPK) ini
berbentuk giro, tabungan, deposito, pinjaman, serta bentuk lain yang
dipersamakan dengan ini. Dana Pihak Ketiga (DPK) ini juga dapat dikatakan
sebagai utang bagi bank karena hingga saatnya nanti dana tersebut ditarik oleh
masyarakat yang mempercayakan dana tersebut. Yang dimaksud dengan
masyarakat itu adalah perorangan, kelompok, dan lembaga atau badan hukum
tertentu. Yang dimaksud dengan lembaga adalah lembaga keuangan bank dan
lembaga keuangan bukan bank (Sudirman, 2013, hal. 75).

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah sebuah sumber dana terpenting bagi
kegiatan operasi bank dan merpakan sebuah tolak ukur keberhasilan bank jika
dapat mampu membiayai kegiatan operasionalnya dari sumber dana ini. Dana
Pihak Ketiga (DPK) ini merupakan sumber dana yang relatif paling mudah dicari
dibandingakan dengan sumber dana lainnya dan juga sumber dana ini merupakan
sumber dana yang paling dominan, asalkan bank dapat memberikan bunga serta
fasilitas menarik lainnya untuk dapat membuat dana tersebut berhasil dihimpun
(Kasmir, 2014, hal. 59).

Berikut ini adalah data Dana Pihak Ketiga (DPK) yang disajikan dalam
tabel Dana Pihak Ketiga (DPK) PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan untuk

periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019:



Tabel 4.2
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Dana Pihak Ketiga PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan
Periode 2010 - 2019

Total Dana Pihak

Tahun Giro Tabungan Deposito Ketiga
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
2010 2.796.841.589.869 | 3.766.716.910.958 | 3.949.225.020.872 | 10.512.783.521.699
2011 3.529.447.324.714 | 5.000.096.343.940 | 6.599.969.764.112 | 15.129.513.432.766
2012 3.899.739.584.043 | 5.658.971.255.898 | 5.482.054.643.972 | 15.040.765.483.913
2013 3.835.729.106.580 | 6.116.204.554.830 | 5.991.109.317.754 | 15.943.042.979.164
2014 4.615.937.965.106 | 6.160.439.815.552 | 8.163.113.319.896 | 18.939.491.100.554
2015 5.950.088.101.347 | 6.935.999.728.399 | 6.567.125.701.675 | 19.453.213.531.421
2016 6.061.377.264.841 | 7.070.220.036.171 | 5.873.354.251.816 | 19.004.951.552.828
2017 5.562.429.315.987 | 8.042.550.191.785 | 7.368.709.880.698 | 20.973.689.388.470
2018 4.721.240.771.050 | 8.942.064.002.834 | 6.347.855.698.384 | 20.011.160.472.268
2019 4.754.212.315.020 | 9.579.428.277.465 | 8.507.687.110.114 | 22.841.327.702.599
22:2 B 4.572.704.333.856 | 6.727.269.111.783 | 6.485.020.470.929 | 17.784.993.916.568

Sumber : PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan (Tahun 2021)

Berdasarkan tabel 1.2 Dana Pihak Ketiga (DPK) PT. Bank SUMUT
Kantor Pusat Medan periode 2010 — 2019 diatas, dapat terlihat bahwasanya
terdapat kenaikan dan juga penurunan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang diperoleh
perusahaan. Ditinjau dari rata — rata total Dana Pihak Ketiga (DPK) perusahaan
yakni sebesar Rp 17.784.993.916.568. Untuk total Dana Pihak Ketiga (DPK)
tertinggi yang berhasil dihimpun oleh perusahaan berada pada tahun 2019 yaitu
sebesar Rp. 22.841.327.702.599 dan untuk total Dana Pihak Ketiga (DPK)
terendah yang berhasil dihimpun oleh perusahaan berada pada tahun 2010 yaitu
sebesar Rp. 10.512.783.521.699. Pada tahun 2011, perusahaan mengalami
kenaikan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang cukup signifikan dibandingkan
dengan tahun 2010 yaitu sebesar Rp. 15.129.513.432.766. Tetapi pada tahun
2012, terjadi penurunan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun
oleh perusahaan yaitu sebesar Rp. 15.040.765.483.913 dan pada tahun 2013
kembali lagi mengalami kenaikan total Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar Rp.

15.943.042.979.164. Pada tahun 2014, total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
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berhasil dihimpun oleh perusahaan mengalami kenaikan yang cukup signifikan
dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 18.939.491.100.554 dan
mengalami kenaikan hingga tahun 2015. Akan tetapi pada tahun 2016, total Dana
Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun oleh perusahaan kembali mengalami
penurunan yaitu sebesar Rp. 19.004.951.552.828 dan terus mengalami kenaikan
hingga tahun 2017. Pada tahun 2018, perusahaan kembali mengalami penurunan
total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun yakni sebesar Rp.
20.011.160.472.268 hingga pada akhirnya kembali naik pada tahun 2019.
Kenaikan dan penurunan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun
oleh perusahaan disebabkan oleh adanya kenaikan dan juga penurunan sumber
Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun perusahaan melalui giro, tabungan, dan
juga deposito.

3. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah suatu rasio yang digunakan oleh
manajemen bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki dengan
memperhitungkannya terhadap kerugian operasi dan kerugian investasi yang
harus dapat segera diserap atau ditutupi dengan laba yang mencukupi agar bank
tersebut bisa bertahan (Darmawi, 2011, hal. 94).

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah suatu komponen dari permodalan
atau Capital yang dapat dikatakan sebagai rasio modal terhadap Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Sudirman, 2013, hal. 110).

Berikut ini adalah data Capital Adequacy Ratio (CAR) yang disajikan
dalam tabel Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank SUMUT Kantor Pusat

Medan untuk periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2019:
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Tabel 4.3
Capital Adequacy Ratio PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan
Periode 2010 - 2019

Capital Adequacy

Modal ATMR )

Tahun Ratio

(Rp) (Rp) (%)
2010 1.203.416 9.216.551 13,06%
2011 1.659.816 11.325.012 14,66%
2012 1.694.734 12.804.742 13,24%
2013 2.003.851 13.862.382 14,46%
2014 2.133.620 14.839.294 14,38%
2015 2.268.219 15.735.169 14,41%
2016 2.942.478 17.924.257 16,42%
2017 3.135.184 19.562.220 16,03%
2018 3.730.718 20.895.845 17,85%
2019 4,019.496 21.741.614 18,49%
Rata — Rata 2.479.153 15.790.709 15,30%

Sumber : PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan (Tahun 2021)

Berdasarkan tabel 1.3 Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank SUMUT
Kantor Pusat Medan periode 2010 — 2019, dapat terlihat bahwasanya rata — rata
persentase pertumbuhan nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) perusahaan berada
pada angka 15,30%. Ditinjau dari persentase nilai Capital Adequacy Ratio (CAR)
setiap tahunnya mengalami kenaikan dan juga penurunan. Untuk persentase nilai
Capital Adequacy Ratio (CAR) tertinggi berada pada tahun 2019 yaitu sebesar
18,49 % dan terendah pada tahun 2010 yakni sebesar 13,06 %. Hal tersebut
diakibatkan pada tahun 2010 hingga 2011 mengalami kenaikan persentase nilai
Capital Adequacy Ratio (CAR). Tetapi pada tahun 2012 mengalami penurunan
yaitu sebesar 13,24 % dan kembali mengalami kenaikan pada tahun 2013 vyaitu
sebesar 14,46 %. Pada tahun 2014, persentase nilai Capital Adequacy Ratio
(CAR) perusahaan mengalami penurunan yaitu sebesar 14,38 % dan terus
mengalami kenaikan hingga pada tahun 2019 yaitu sebesar 18,49 %. Kenaikan
dan juga penurunan persentase nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) perusahaan

tersebut dapat diakibatkan oleh peningkatan modal sendiri yang dimiliki oleh
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perusahaan dengan diikuti oleh meningkatnya Aset Tertimbang Menurut Resiko
(ATMR) perusahaan.
4.2  Analisis Data
4.2.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis data menggunakan Software Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS), terlebih dahulu harus melakukan uji
asumsi Kklasik. Dalam penelitian ini menggunakan pengujian asumsi klasik regresi
linear berganda yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, dan uji auto korelasi.
4.2.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ialah suatu cara pengujian untuk melihat normalitas data
melalui model regresi yang melibatkan variabel dependen dan independen
memiliki distribusi yang normal atau tidak. Dalam hal ini uji normalitas yang
dimaksudkan ialah Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Uji
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual ini ialah jika berdasarkan
pengujian tersebut menghasilkan data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal tersebut maka dapat dikatakan bahwasanya model
regresi itu dikategorikan memenuhi asumsi normalitas (Juliandi et al., 2014, hal.
160).

Dari hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 25 untuk menguji

normalitas pada penelitan maka akan diperoleh data sebagai berikut ini:
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Histogram
Dependent Variable: ROA

Mean = 9.60E-16
Stl. Dev. = 0.882
MN=10

Frequency
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Sumber: SPPS Versi 25 (Tahun 2021)
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Histogram

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Sumber: SPPS Versi 25 (Tahun 2021)
Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas P-P Plot of Regression Standardized
Residual
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Berdasarkan kedua tampilan diatas yang bertujuan untuk menguji
normalitas tersebut, terlihat bahwasanya pada tampilan gambar 4.1 grafik
histogram terbentuk dengan posisi yang berada ditengah atau bisa dikatakan tidak
miring ke kanan dan juga tidak miring ke kiri. Oleh karena itu, berdasarkan uji
normalitas menggunakan gambar grafik histogram tersebut dapat dikatakan bahwa
model regresi dikategorikan memenuhi asumsi normalitas.

Untuk pengujian yang dilakukan dengan menggunakan P-P Plot of
Regression Standardized Residual dapat dilihat bahwasanya pola — pola yang ada
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal tersebut sehingga
dapat dikatakan bahwa model regresi pengujian normalitas menggunakan P-P
Plot of Regression Standardized Residual dapat dikategorikan memenuhi asumsi
normalitas.

Selain menggunakan Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual, dalam pengujian normalitas data juga dapat digunakan Uji Kolmogorov
— Smirnov yaitu suatu uji normalitas yang dalam menentukan normal atau
tidaknya data tersebut dapat dilihat melalui nilai probabilitasnya dengan ketentuan
sebagai berikut :

1) Jika sig. atau nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi secara normal;

2) Sedangkan jika sig. atau nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi secara tidak

normal.
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Dari hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 25 untuk menguji
normalitas Kolmogorov — Smirnov pada penelitan maka akan diperoleh data

sebagai berikut ini:

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov — Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 10
Normal Parametersa. Mean .0000000
Std. Deviation .21030063

Most Extreme Differences Absolute 141
Positive 141

Negative -.122

Test Statistic 141
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: SPPS Versi 25 (Tahun 2021)

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji normalitas Kolmogorov — smirnov di atas,
dapat terlihat bahwasanya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yaitu dapat
dikatakan bahwa melebihi 0,05 atau lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat
dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi secara normal.
4.2.1.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas adalah suatu pengujian yang bertujuan untuk menguiji
apakah antar variabel independen dan variabel dependen memiliki korelasi yang
kuat atau tidak berdasarkan pada model regresinya. Dalam mengukur nilai dari uji

ini adalah dengan nilai dari faktor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF)
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dengan syarat yaitu tidak melebihi 4 atau 5. Ketentuan dalam uji ini adalah
sebagai berikut (Juliandi et al., 2014, hal. 161):
1) Jika nilai VIF <5, maka tidak terjadi multikolinearitas;
2) Sedangkan jika nilai VIF > 5, maka terjadinya multikolinearitas.
Dari hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 25 untuk menguji
Multikolinearitas pada penelitan maka akan diperoleh data sebagai berikut ini:

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 DPK .351 2.850
CAR .351 2.850

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: SPPS Versi 25 (Tahun 2021)

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji multikolinearitas di atas, dapat dilihat
bahwasanya nilai Variance Inflasi Factor (VIF) untuk Variance Inflasi Factor
(VIF) Dana Pihak Ketiga sebesar 2,850 dan dapat dikatakan bahwa nilainya tidak
melebihi atau kurang dari 5 sedangkan untuk nilai tolerance Dana Pihak Ketiga
/IDPK sebesar 0,351 dan dikatakan lebih besar dari 0,1. Untuk nilai Variance
Inflasi Factor (VIF) Capital Adequacy Ratio/ CAR sebesar 2,850 juga tidak
melebihi atau kurang dari 5 sedangkan nilai tolerance Capital Adequacy Ratio/
CAR sebesar 0,351 dan dapat dikatakan bahwa lebih besar dari 0,1 sehingga dapat
dikatakan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas karena nilai
Variance Inflasi Factor (VIF) kedua variabel independen tersebut kurang dari 5

dan juga nilai tolerance kedua variabel independen tersebut lebih besar dari 0,1.
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4.2.1.3 Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas merupakan suatu cara untuk menguji yang
bertujuan mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan lain dalam model regresi. Jika dalam melakukan pengujian tersebut
ditemukan varians sama disebut dengan homokedastisitas, namun jika varians
berbeda disebut dengan heterokedastisitas. Untuk menjadikan model tersebut
menjadi baik, maka harus tidak terjadi heterokedastisitas. Kententuan yang
digunakan dalam uji heterokedastisitas ini adalah sebagai berikut (Juliandi et al.,
2014, hal. 161-162):

1) Heterokedastisitas terjadi jika dalam pengujian tersebut ditemukan
pembentukan pola tertentu seperti titik — titik atau poin — poin yang
terbentuk secara teratur;

2) Sedangkan heterokedastisitas tidak terjadi apabila dalam pengujian
tersebut tidak ditemukan dengan jelas pembentukan pola tertentu
dan juga titik — titik atau poin — poin yang ada menyebar di bawah
dan di atas sumbu Y pada angka O.

Selain uji heterokedastisitas tersebut, ada cara lain untuk menguji
normalitas suatu data yaitu dengan menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser ialah
suatu pengujian dengan cara meregresikan variabel — variabel bebas terhadap nilai
absolut residualnya (Juliandi et al., 2014, hal. 162).

Dari hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 25 untuk menguji

Heterokedastisitas pada penelitan maka akan diperoleh data sebagai berikut ini:
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Sumber: SPPS Versi 25 (Tahun 2021)
Gambar 4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan gambar 4.3 hasil uji heterokedastisitas di atas, dapat terlihat

bahwasanya poin - poin yang ada tersebut tidak membentuk sebuah pola — pola

tertentu dan juga poin — poin tersebut menyebar di bawah dan di atas sumbu Y

pada angka 0 atau bisa dikatakan tidak mendekati sumbu Y pada angka 0. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwasanya berdasarkan uji heterokedastisitas pada

model regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas.

Dari hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 25 untuk menguji

Glejser pada penelitan maka akan diperoleh data sebagai berikut ini:

Tabel 4.6

Hasil Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .288 .357 .808 446
DPK -1.936E-14 .000 -.593 -1.030 .337
CAR .014 .037 .226 .393 .706

a. Dependent Variable: ABRESID

Sumber: SPSS Versi 25 (Tahun 2021)
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji glejser di atas, dapat dilihat bahwasanya
untuk nilai signifikan dari Dana Pihak Ketiga/ DPK sebesar 0,446 atau dikatakan
lebih besar dari 0,05 dan juga nilai signifikan dari Capital Adequacy Ratio/ CAR
sebesar 0,706 atau lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwasanya berdasarkan uji glesjer yang sudah dilakukan maka disimpulkan
bahwa pengujian ini dikategorikan normal.
4.2.1.4 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi ini adalah suatu cara pengujian yang bertujuan untuk
menguji sebuah regresi linear memiliki korelasi atau tidak memiliki korelasi antar
kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode 1-1
sebelumnya. Syarat untuk membuat pengujian ini bebas dari autokorelasi adalah
dengan tidak ditemukannya problem autokorelasi yang berasal dari terjadinya
korelasi. Ketentuan dalam melihat uji autokorelasi ini adalah dengan berdasarkan
nilai Durbin Watson (D-W) yaitu (Juliandi et al., 2014, hal. 163-164):

1) Jika terjadinya autokorelasi positif yaitu disebabkan karena nilai D-
W berada di bawah -2;

2) Jika tidak ada terjadinya autokorelasi yaitu pada saat nilai D-W
berada diantara -2 sampai dengan +2;

3) Jika terjadinya autokorelasi negatif yaitu pada saat nilai D-W berada
pada posisi di atas +2

Dari hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 25 untuk menguji

Autokorelasi pada penelitan maka akan diperoleh data sebagai berikut ini:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8612 741 .667 .23846 2.116
a. Predictors: (Constant), CAR, DPK

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: SPPS Versi 25 (Tahun 2021)

Dari tabel 4.7 hasil uji autokorelasi di atas, dapat dilihat bahwa nilai
Durbin — Watson sebesar 2,116. Berdasarkan tabel durbin — watson dengan
signifikasi 5% dengan rumus (k ; N). Untuk jumlah variabel independen pada
penelitian ini adalah sebesar 2 atau k = 2, sementara untuk jumlah sampel pada
penelitian ini adalah sebesar 10 atau N = 10 dan oleh karena itu (k ; N) = (2 ; 10).
Dengan demikian untuk distribusi nilai durbin — watson berdasarkan tabel durbin
— watson, maka ditemukan nilai dL = 0,6972 dan dU = 1,6413.

Nilai Durbin — Watson pada hasil uji autokorelasi di atas sebesar 2,116
dan nilai dU pada tabel durbin — watson sebesar 1,6413. Selain itu, syarat tidak
terjadinya autokorelasi adalah dengan DW < (4-dU) yaitu DW < (4 - 1,6413) =
2,116 < 2,3587. Dengan demikian nilai durbin — watson pada tabel 4.4 di atas
yaitu 2,116 lebih kecil dari nilai dU. Dengan demikian berdasarkan perhitungan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwasanya nilai durbin — watson pada tabel
4.4 di atas tersebut tidak terjadi autokorelaso atau bisa dikatakan bahwa pengujian
tersebut bebas dari masalah autokorelasi.

4.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah suatu metode pengujian yang
digunakan peneliti dengan maksud untuk meramalkan keadaan (naik dan

turunnya) variabel dependen (variabel terikat), bila variabel independen (variabel
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bebas) teridiri atas dua atau lebih sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaikkan
dan diturunkan nilainya). Jadi inti dari analisis linier berganda ini adalah
dilakukan bila jumlah variabel independen (variabel bebas) minimal ada 2
(Sugiyono, 2012, hal 277). Dalam penelitian ini untuk variabel dependen (variabel
terikat) atau y terdiri atas Return On Assets (ROA) dan variabel independen
(variabel bebas) atau x1 dan x2 terdiri atas Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital
Adequacy Ratio (CAR). Untuk dapat mencari persamaan regresi terhadap dua

prediktor adalah sebagai berikut:

Y =g + b1X1 + b2X2
Keterangan :
Y = Return On Assets (ROA);
o =Y bila X1, X2, dan X3 nilainya=0
b = Angka dari arah atau koefisien regresi;
X = Subyek pada variabel yang terdiri atas X1 (DPK) dan X2 (CAR).

Dari hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 25 untuk menguji
Analisis Regresi Linier Berganda pada penelitan maka akan diperoleh data

sebagai berikut ini:

Tabel 4.8
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.674 .706 5.203 .001
DPK -1.111 .000 -971 -2.988 .020
CAR .032 .073 .142 436 .676

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: SPPS Versi 25 (Tahun 2021)
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Berdasarkan tabel 4.8 hasil analisis regresi linier berganda di atas, dapat

diketahui masing — masing variabel adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

Konstanta (o) 3,674

Dana Pihak Ketiga (DPK) (X1)

-1,111

Capital Adequacy Ratio (CAR) (X2) = 0,032

Pada hasil dari masing — masing variabel tersebut, maka dapat dimasukkan

dalam persamaan sebagai berikut ini:

Y =3,674 +-1,111pPK + 0,032CAR

Berdasarkan persamaan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

Pada persamaan di atas, nilai konstanta (o) adalah sebesar 3,674.
Hal itu berarti menunjukkan bahwa jika variabel independen atau
variabel bebas yaitu Dana Pihak Ketiga (X1) dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) pada keadaan konstan atau tidak
mengalami perubahan dan bisa juga disebut sama dengan nol,
maka nilai variabel dependen atau variabel terikat yaitu Return On
Asset (ROA) adalah sebesar 3,674.

Pada persamaan nilai koefisien regresi pada persamaan di atas,
nilai koefisien regresi variabel independen atau variabel bebas
pertama yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah sebesar -1,111
dengan arah hubungan yang berbentuk negatif. Dengan hal tersebut
maka dapat dikatakan bahwa setiap kenaikan yang terjadi pada
Dana Pihak Ketiga (DPK) akan diikuti dengan penurunan Return

On Asset (ROA) yaitu sebesar -1,111 atau 111,1% dengan
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pengasumsian bahwasanya variabel independen atau variabel bebas
lainnya yang ada dalam persamaan ini dianggap sebagai konstan.

Pada persamaan nilai koefisien regresi pada persamaan di atas,
nilai koefisien regresi variabel independen atau variabel bebas
kedua yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah sebesar 0,032
dengan arah hubungan yang berbentuk positif. Dengan hal tersebut
maka dapat dikatakan bahwa setiap kenaikan yang terjadi pada
Capital Adequacy Ratio (CAR) akan diikuti dengan kenaikan
Return On Asset (ROA) yaitu sebesar 0,032 atau 3,2% dengan
pengasumsian bahwasanya variabel independen atau variabel bebas

yang ada dalam persamaan ini dianggap sebagai konstan.

4.2.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis ialah suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara X1 dan X2 secara parsial atau simultan terhadap Y memiliki pengaruh atau
tidak. Dalam melihat uji hipotesis ini digunakan dua jenis koefisien regresi yang
dilakukan yaitu uji t dan juga uji F.

4.2.3.1 Uji —t (uji secara parsial)

Uji — t ini ialah suatu uji yang bertujuan untuk melihat apakah terdapat

hubungan yang sangat kuat antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam perhitungan ini dilakukan pengujian dengan caras signficane
level dengan tingkat kesalahan 5% (0,05) (Sugiyono, 2016, hal. 184). Adapun

rumus dalam uji signfikansi ialah sebagai berikut:

rvn —2

v1i-1r2
(Sugiyono, 2016, hal. 191)

t=




Keterangan :
r = Korelasi xy;
n = Jumlah sampel

uji —t pada penelitan maka akan diperoleh data sebagai berikut ini:

=t hitung
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1) Bentuk pengujian tersebut berlaku hipotesis statistik sebagai

berikut:

Ho : i = 0, berarti tidak ada hubungan yang terdapat diantara variabel

independen (variabel bebas) dengan variabel dependen (variabel

terikat);

Ha : p # 0, berarti menandakan bahwa ada hubungan antara variabel

independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel

terikat).

2) Syarat kriteria dalam mengambil keputusan adalah sebagai berikut:

Ho dapat diterima jika —trapel < thitung < ttapel berada pada a = 5% dan df =

n-k

Ha ditolak jika trabung > thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel

Dari hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 25 untuk menguji

Tabel 4.9
Hasil Uji - t

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.674 .706 5.203 .001
DPK -1.111 .000 -971 -2.988 .020
CAR .032 .073 142 436 .676

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: SPPS Versi 25 (Tahun 2021)
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Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji — t di atas, untuk mengambil keputusan

berdasarkan kriteria uji — t adalah dilakukan dengan menggunakan a = 5% atau

0,05 dan nilai ttabel atau df pada n — k = 10 — 3 = 7 adalah 2,365.

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset
(ROA)

Dalam menentukan apakah terdapat atau tidak terdapat pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) secara parsial atau
individual maka digunakan uji — t dengan guna melihat hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen tersebut terdapat hubungan yang
signifikan atau tidak. Adapun data yang diperoleh berdasarkan uji — t tersebut
adalah sebagai berikut:

thitung = - 2,988

ttabel = 2,365

Hipotesis statistik yang digunakan untuk menguji dengan menggunakan
uji —t ini adalah sebagai berikut:

Ho : 1 = 0, berarti tidak ada hubungan antara Dana Pihak Ketiga (DPK)
sebagai variabel independen atau bebas terhadap Return On Asset
(ROA) sebagai variabel dependen atau variabel terikat.
Ha : u # 0, berarti ada hubungan antara Dana Pihak Ketiga (DPK)
sebagai variabel independen atau bebas terhadap Return On Asset
(ROA) sebagai variabel dependen atau variabel terikat.

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam melakukan uji —t

ini adalah sebagai berikut:
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Ho dapat diterima jika —2,365 < thitung < 2,365 berada pada o = 5% dan df
=n-k
Ha ditolak jika —2,365 > thitung > 2,365 atau -thitung < —2,365
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan uji —t di atas
dengan bentuk pengujian secara parsial mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga
(DPK) terhadap Return On Asset (ROA) maka dapat diperoleh - 2,988 < 2,365
atau bisa dikatakan thitung < ttabel. Sementara untuk angka signifikannya diperoleh
sebesar 0,20 dan dapat dikatakan bahwa angka signifikannya yang sebesar 0,20 >
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasanya Ha diterima dan Ho
ditolak yang berarti secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan Dana Pihak
Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor
Pusat Medan periode tahun 2010 — 2019.
2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Asset (ROA)

Dalam menentukan apakah terdapat atau tidak terdapat pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) secara parsial atau
individual maka digunakan uji —t dengan guna melihat hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen tersebut terdapat hubungan yang
signifikan atau tidak. Adapun data yang diperoleh berdasarkan uji — t tersebut

adalah sebagai berikut:

0,436

thitung

ftabel = 2,365

Hipotesis statistik yang digunakan untuk menguji dengan menggunakan

uji — t ini adalah sebagai berikut:
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Ho : 1 = 0, berarti tidak ada hubungan antara Capital Adequacy Ratio
(CAR) sebagai variabel independen atau bebas terhadap Return On
Asset (ROA) sebagai variabel dependen atau variabel terikat.
Ha : p # 0, berarti ada hubungan antara Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebagai variabel independen atau bebas terhadap Return On Asset
(ROA) sebagai variabel dependen atau variabel terikat.
Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam melakukan uji —t
ini adalah sebagai berikut:
Ho dapat diterima jika —2,365 < thitung < 2,365 berada pada a = 5% dan df
=n-k
Haditolak jika —2,365 > thitung> 2,365 atau -thitung < —2,365
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan uji —t di
atas dengan bentuk pengujian secara parsial mengenai pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) maka dapat diperoleh 0,436 <
2,365 atau bisa dikatakan thitung < ttabel. Sementara untuk angka signifikannya
diperoleh sebesar 0,68 dan dapat dikatakan bahwa angka signifikannya yang
sebesar 0,68 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasanya Ha
diterima dan Ho ditolak yang berarti secara parsial tidak ada pengaruh yang
signifikan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada

PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan periode tahun 2010 — 2019.

4.2.3.2 Uji — F (uji secara simultan)
Uji — F ini adalah sebuah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan yang positif dan signifikan antara variabel independen (variabel bebas)
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secara bersama — sama terhadap variabel dependen (variabel terikat). Untuk taraf

kesalahan pada uji ini ialah sebesar 0,05 (o = 5%) (Sugiyono, 2016, hal. 191).

Adapun untuk menguji koefisien korelasi tersebut bisa digeneralisasikan

atau tidak ialah dengan rumus sebagai berikut:

. R%/k
"~ (1-R?)/(n—k-1)

F

(Sugiyono, 2016, hal. 191)

Keterangan :

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

F = F hitung yang akan dibandingkan dengan F tabel

1) Bentuk pengujian tersebut berlaku hipotesis statistik sebagai
berikut:

Ho : rs = 0, berarti tidak ada pengaruh yang terdapat diantara Dana
Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai
variabel independen (variabel bebas) terhadap Return On Assets (ROA)
sebagai variabel dependen (variabel terikat);

Ha : rs # 0, berarti menandakan bahwa ada pengaruh antara Dana Pihak
Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel
independen (variabel bebas) terhadap Return On Assets (ROA) sebagai
variabel dependen (variabel terikat).

2) Syarat kriteria dalam mengambil keputusan adalah sebagai berikut:

Ho dapat diterima jika —Fnitung < Ftanel berada pada a. = 5%;
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Ha ditolak jika Fhitung> Franel berada pada o = 5%.

Dari hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 25 untuk menguji

uji — F pada penelitan maka akan diperoleh data sebagai berikut ini:

Tabel 4.10
Hasil Uji - F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.137 2 .568 9.996 .009P
Residual .398 7 .057
Total 1.535 9
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), CAR, DPK

Sumber: SPPS Versi 25 (Tahun 2021)

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji — F yang ada di atas, maka dapat
diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,009 dengan tingkat a = 5%. Untuk
Fnitung pada n = 10 adalah sebagai berikut:

dfi=k-1=3-1=2

df=n-k=10-3=7

Ftabel = 4,74

Fhitung = 9,996

Untuk kriteria pengambilan keputusan pada uji — F ini adalah sebagai
berikut:

Ho dapat diterima jika —4,74 < 9,996 berada pada a = 5%;
Haditolak jika 9,996 > 4,74 berada pada a = 5%.

Maka berdasarkan data hasil uji — F di atas, dapat disimpulkan bahwa
nilai Fhing > Frapel atau 9,996 > 4,74 dan untuk nilai signifikan 0,009 < 0,05.
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dinyatakan sebuah pengambilan

keputusan bahwa H, ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dinyatakan bahwa
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secara simultan atau secara bersama — sama ada pengaruh namun tidak signifikan
antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Return On Asset (ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan periode

tahun 2010 — 2019.

4.2.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Uji koefisien determinasi (R-Square) ini adalah suatu pengujian yang
bertujuan untuk mengetahui ragam (variasi) kenaikan dan penurunan variabel
dependen yang diterangkan berdasarkan pengaruh dari variabel independen.
Ukuran ketepatan dan kecocokan garis regresi yang terbentuk berdasarkan hasil
pendugaan ialah apabila nilai R? semakin besar maka semakin bagus garis regresi
yang terbentuk. Namun jika nilai R? semakin kecil maka garis regresi tersebut
tidak terbentuk dengan tepat.

KD = R? x 100%

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi;
R = Nilai Korelasi Berganda

Dari hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 25 untuk menguji
uji koefisien determinasi (R-Square) pada penelitan maka akan diperoleh data

sebagai berikut ini:

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8612 741 .667 .23846 2.116
a. Predictors: (Constant), CAR, DPK

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: SPPS Versi 25 (Tahun 2021)
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Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji koefisien determinasi (R-Square) di atas
maka dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,861. Untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi atau pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Return On Asset (ROA) maka dapat dilakukan dengan cara uji
determinasi sebagai berikut ini:

KD = R? x 100%

KD = 0,741 x 100%

KD=74,1%

Dengan diperoleh nilai R — Square sebesar 74,1% diatas tersebut maka
dapat diartikan 74,1% variabel dependen atau variabel terikat Return On Asset
(ROA) dapat dijelaskan dengan melalui variabel independen atau variabel bebas
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT. Bank
SUMUT Kantor Pusat Medan periode tahun 2010 — 2019. Sedangkan 25,9%
lainnya dipengaruhi oleh variabel — variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

4.3  Pembahasan

Pembahasan adalah sebuah kegiatan untuk mengulas atau juga
menjabarkan hal — hal yang diperlukan guna memperoleh informasi terhadap hal —
hal yang diperlukan tersebut. Dalam Penelitian ini, pembahasan dilakukan guna
menjabarkan dan menjelaskan mengenai hasil temuan penelitian yang diperoleh
berdasarkan pengolahan data terhadap kesesuaian teori, pendapat, dan juga
penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya. Berikut
ini adalah tiga bagian utama yang akan dibahas berdasarkan hasil temuan yang

diperoleh dalam penelitian ini, yaitu:
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4.3.1 Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini mengenai
pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) secara
parsial pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan Periode 2010 — 2019
menunjukkan bahwa nilai thitung Sebesar -2,988 dan untuk twaner Sebesar 2,365
dengan o = 5%, sedangkan untuk nilai signifikansi nya ialah sebesar 0,20. Dengan
demikian dari temuan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa thitung < ttabel atau -
2,988 < 2,365 yaitu menandakan thiung lebih Kkecil dari twner dan untuk nilai
signifikannya 0,20 > 0,05 atau nilai signifikan lebih besar dari o = 5%. Oleh
karena itu, berarti disimpulkan bahwa Haditerima dan H, ditolak.

Dari hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa secara parsial, variabel
independen atau variabel bebas Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen atau variabel terikat Return On Asset
(ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan Periode 2010 — 2019.

Hal ini dapat berarti menjelaskan dengan meningkat atau menurunnya
Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun oleh PT. Bank SUMUT Kantor
Pusat Medan Periode 2010 — 2019 tidak mempengaruhi besar kecilnya atau
meningkat dan menurunnya Return On Asset (ROA). Adapun alasan yang dapat
menjelaskan mengenai hal tersebut adalah karena setiap Dana Pihak Ketiga
(DPK) yang dihimpun oleh PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan Periode 2010
— 2019 tidak dapat dimanfaatkan dengan baik untuk menghasilkan laba bersih
guna meningkatkan Return On Asset (ROA). Perusahaan perbankan yang
memiliki Dana Pihak Ketiga (DPK) yang tinggi belum tentu menandakan

perusahaan perbankan tersebut dapat memperoleh Return On Asset (ROA) yang
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tinggi juga dikarenakan pemanfaatan atau penggunaan Dana Pihak Ketiga (DPK)
tersebut tidak bisa berjalan dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini sejalan dengan peneliti
terdahulu yang dilakukan oleh (Katuuk et al., 2018), (Sukma et al., 2019), (Sinaga
& Tobing, 2020), dan (Huda et al., 2019) yang menyatakan bahwa Dana Pihak
Ketiga (DPK) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA)
dan sekaligus menyatakan ketidaksesuaian penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Elvira et al., 2020), (Astuti & Hardi, 2015), dan (Nainggolan & Abdullah,
2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK)
terhadap Return On Asset (ROA).

4.3.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset

(ROA)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini mengenai
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) secara
parsial pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan Periode 2010 — 2019
menunjukkan bahwa nilai thitung Sebesar 0,436 dan untuk tinel SEbesar 2,365 dengan
a = 5%, sedangkan untuk nilai signifikansi nya ialah sebesar 0,68. Dengan
demikian dari temuan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa thitung < ttabel atau
0,436 < 2,365 yaitu menandakan thiung lebih Kkecil dari twwer dan untuk nilai
signifikannya 0,68 > 0,05 atau nilai signifikan lebih besar dari o = 5%. Oleh
karena itu, berarti disimpulkan bahwa Haditerima dan H, ditolak.

Dari hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa secara parsial, variabel

independen atau variabel bebas Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh
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signifikan terhadap variabel dependen atau variabel terikat Return On Asset
(ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan Periode 2010 — 2019.

Hal ini dapat berarti menjelaskan bahwasanya tinggi atau rendahnya
Capital Adequacy Ratio (CAR) belum tentu menandakan tinggi ataupun
rendahnya Return On Asset (ROA). Adapun alasan yang dapat menjelaskan hal
tersebut adalah karena Capital Adequacy Ratio (CAR) vyang diperoleh
berdasarkan dari data laporan keuangan dengan perhitungan modal dibandingkan
dengan ATMR PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Periode 2010 — 2019 mengalami
kenaikan dan juga penurunan pada beberapa tahun. Selain itu, penggunaan modal
sendiri yang dilakukan dengan membandingkan ATMR perusahaan guna
memperoleh laba tidak dapat terlaksana dengan baik sehingga perusahaan tidak
dapat membuat Return On Asset (ROA) peningkatan atau penurunan.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini sejalan dengan peneliti
terdahulu yang dilakukan oleh (Dini & Manda, 2020), (Sari et al., 2018), (Fajri &
Seftarita, 2018), (Dermawan & Desiana, 2019), dan (Rachmawati & Marwansyah,
2019) yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial
tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) dan sekaligus menyatakan
ketidaksesuaian penelitian terdahulu yang dilakukan (Ambarawati & Abundanti,
2018), (Irfan et al., 2019), (Irawan et al., 2019), (Wirawan et al., 2018) dan (Hafiz
et al., 2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio

(CAR) secara parsial terhadap Return On Asset (ROA).
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4.3.3 Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio

(CAR) terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini mengenai
pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Return On Asset (ROA) secara simultan dengan menggunakan uji — F pada PT.
Bank SUMUT Kantor Pusat Medan Periode 2010 — 2019 menunjukkan bahwa
nilai Fritung Sebesar 9,996 dan untuk Frapel S€besar 4,74 dengan a = 5%, sedangkan
untuk nilai signifikansi nya ialah sebesar 0,009. Dengan demikian dari temuan
hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa Fhitung > Ftaber atau 9,996 > 4,74 yaitu
menandakan Fhiwng lebih besar dari Franer dan untuk nilai signifikannya 0,009 <
0,05 atau nilai signifikan lebih kecil dari a = 5%. Oleh karena itu, berarti
disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima.

Dari hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa secara simultan, variabel
independen atau variabel bebas Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh namun tidak signifikan terhadap variabel dependen atau
variabel terikat Return On Asset (ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat
Medan Periode 2010 — 2019.

Hal tersebut dapat menjelaskan bahwa dengan adanya peningkatan dan
penurunan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) akan
diikuti dengan peningkatan dan penurunan Return On Asset (ROA). Adapun
alasan dari hal tersebut adalah perusahaan perbankan yang menghimpun Dana
Pihak Ketiga (DPK) dari masyarakat akan membuat Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh sehingga dalam upaya memperoleh keuntungannya,

perusahaan perbankan akan melakukan kegiatan utamanya yaitu memberikan
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kembali atau menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat sehingga
perusahaan perbankan akan memperoleh laba atau keuntungan dari kegiatan
utama tersebut sehingga hal itu juga akan membuat Return On Asset (ROA)
mengalami peningkatan ataupun penurunan.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini sejalan dengan peneliti
terdahulu yang dilakukan oleh (Wiagustini & Edo, 2014) dan (Asri & Suarjaya,
2018) yang menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return

On Asset (ROA).



BAB 5

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan yang telah dilakukan

dan dikemukakan oleh penulis mengenai Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan

Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank

SUMUT Kantor Pusat Medan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara parsial tentang
Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset
(ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan, maka
diperoleh hasil bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank SUMUT
Kantor Pusat Medan Periode 2010 — 2019.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara parsial tentang
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset
(ROA) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan, maka
diperoleh hasil bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT.
Bank SUMUT Kantor Pusat Medan Periode 2010 — 20109.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara simultan tentang
Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank SUMUT

Kantor Pusat Medan, maka diperoleh hasil bahwa Dana Pihak Ketiga

82
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(DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh namun tidak
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank SUMUT

Kantor Pusat Medan Periode 2010 — 2019.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan dijelaskan dalam

penelitian ini, maka dapat disampaikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan, disarankan dapat mengelola dan menyalurkan
dengan sebaik mungkin Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil
dihimpun. Hal itu juga terlihat pada data laporan keuangan yang
diperoleh menunjukkan ketidakstabilan Dana Pihak Ketiga (DPK)
yang berhasil dihimpun perusahaan Meskipun hasil penelitian
menjelaskan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA), namun
perusahaan harus tetap dapat mengelola dan menyalurkan kembali
Dana Pihak Ketiga (DPK) tersebut kepada masyarakat melalui
bentuk peminjaman atau kredit sehingga perusahaan juga dapat
melaksanakan kegiatan utamanya sebagai penghimpun dan penyalur
dana serta dapat memperoleh keuntungan atau laba guna
meningatkan Return On Asset (ROA).

Bagi perusahaan, disarankan agar menjaga kestabilan Capital
Adequacy Ratio (CAR), meskipun dalam penelitian ini diperoleh
hasil penelitian yang menunjukkan Capital Adequacy Ratio (CAR)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Karena berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh untuk
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Capital Adequacy Ratio (CAR) terlihat baik namun pada beberapa
tahun mengalami peningkatan dan juga penurunan sehingga
disarankan untuk menjaga kestabilan Capital Adequacy Ratio (CAR)
agar tetap berada pada kategori bank sehat.

3. Bagi penulis yang akan melakukan penelitian selanjutnya,
disarankan untuk dapat menambah jumlah sampel yang lebih banyak
serta menambah jumlah variabel — variabel yang diduga sesuai untuk
mendukung pengaruh terhadap variabel dependen atau variabel
terikat Return On Asset (ROA) guna memperoleh hasil penelitian

yang lebih baik dan akurat.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam setiap penelitian tentu saja memiliki keterbatasan penelitian yang
dijadikan sebagai landasan untuk mempertimbangkan bagi para pembaca dan juga
untuk penelitian selanjutnya yang akan dilakukan guna memperoleh hasil yang
lebih baik dan akurat daripada penelitian ini. Oleh karena itu, adapun keterbatasan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jumlah populasi dan jumlah sampel yang digunakan pada penelitian
ini masih dalam kategori sedikit karena jumlah populasinya 10 dan
juga jumlah sampelnya menggunakan seluruh jumlah populasinya
yaitu 10 sampel.

2. Hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara
parsial Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
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Hasil dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa secara parisal
Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Return On Asset (ROA).

Hasil uji — F atau uji simultan yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen atau variabel bebas Dana Pihak Ketiga
(DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap variabel
dependen atau variabel terikat Return On Asset (ROA) belum
menunjukkan angka pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi

variabel terikat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabel Data Return On Asset (ROA)

Laba Bers_lh Setelah Total Aktiva Return On Asset
Tahun Pajak (Rp) (%)
(Rp)

2010 404.297.013.320 12.763.399.677.898 3,17%
2011 426.208.522.021 18.950.693.535.379 2,25%
2012 421.776.439.323 19.965.238.420.131 2,11%
2013 531.968.081.302 21.494.698.508.778 2,47%
2014 467.796.385.261 23.389.209.268.233 2,00%
2015 464.934.960.160 24.130.113.107.232 1,93%
2016 584.500.141.532 26.170.043.788.235 2,23%
2017 630.011.174.840 28.931.823.934.130 2,18%
2018 502.642.951.838 28.121.107.028.840 1,79%
2019 544.755.424.114 31.736.072.910.909 1,72%
Rata — Rata 497.889.109.371 23.565.240.017.977 2,18%

Lampiran 2 Tabel Data Dana Pihak Ketiga (DPK)

Tahun

Giro

Tabungan

Deposito

Total Dana Pihak

(Rp) (Rp) (Rp) Ry
2010 2.796.841.589.869 | 3.766.716.910.958 | 3.949.225.020.872 10.512.783.521.699
2011 3.529.447.324.714 5.000.096.343.940 6.599.969.764.112 15.129.513.432.766
2012 3.899.739.584.043 | 5.658.971.255.898 | 5.482.054.643.972 15.040.765.483.913
2013 3.835.729.106.580 6.116.204.554.830 5.991.109.317.754 15.943.042.979.164
2014 4.615.937.965.106 | 6.160.439.815.552 | 8.163.113.319.896 | 18.939.491.100.554
2015 5.950.088.101.347 6.935.999.728.399 6.567.125.701.675 19.453.213.531.421
2016 6.061.377.264.841 7.070.220.036.171 5.873.354.251.816 19.004.951.552.828
2017 5.562.429.315.987 | 8.042.550.191.785 7.368.709.880.698 | 20.973.689.388.470
2018 4,721.240.771.050 | 8.942.064.002.834 | 6.347.855.698.384 | 20.011.160.472.268
2019 4.754.212.315.020 | 9.579.428.277.465 8.507.687.110.114 | 22.841.327.702.599
2::: B 4.572.704.333.856 6.727.269.111.783 6.485.020.470.929 17.784.993.916.568

Lampiran 3 Tabel Data Capital Adequacy Ratio (CAR)

. Modal ATMR Capital A_dequacy
ahun (Rp) (Rp) Ratio
(%)
2010 1.203.416 9.216.551 13,06%
2011 1.659.816 11.325.012 14,66%
2012 1.694.734 12.804.742 13,24%
2013 2.003.851 13.862.382 14,46%
2014 2.133.620 14.839.294 14,38%
2015 2.268.219 15.735.169 14,41%
2016 2.942.478 17.924.257 16,42%
2017 3.135.184 19.562.220 16,03%
2018 3.730.718 20.895.845 17,85%
2019 4.019.496 21.741.614 18,49%
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15.790.709 | 15,30% |

| Rata — Rata | 2.479.153

Lampiran 4 Hasil Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: ROA

Mean = 9.60E-16
St Dev. = 0.882
M=10

Frequency

-1.5 -1.0 -0.5 [uy] 035 1.0 15
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Lampiran 5 Hasil Uji Normalitas P-P Plot of Regression Standardized

Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Lampiran 6 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov — Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 10
Normal Parametersa. Mean .0000000
Std. Deviation .21030063
Most Extreme Differences Absolute 141
Positive 141
Negative -.122
Test Statistic 141
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Lampiran 7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 DPK .351 2.850
CAR .351 2.850

a. Dependent Variable: ROA

Lampiran 8 Hasil Uji Heterokedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

-1 o

1

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran 9 Hasil Uji Glejser

93

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .288 .357 .808 446
DPK -1.936E-14 .000 -.593 -1.030 .337
CAR .014 .037 .226 .393 .706
a. Dependent Variable: ABRESID
Lampiran 10 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8612 741 .667 .23846 2.116
a. Predictors: (Constant), CAR, DPK
b. Dependent Variable: ROA
Lampiran 11 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.674 .706 5.203 .001
DPK -1.111 .000 -.971 -2.988 .020
CAR .032 .073 142 .436 .676
a. Dependent Variable: ROA
Lampiran 12 Hasil Uji —t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.674 .706 5.203 .001
DPK -1.111 .000 -.971 -2.988 .020
CAR .032 .073 142 .436 .676

a. Dependent Variable: ROA




Lampiran 13 Hasil Uji — F

94

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.137 2 .568 9.996 .009°
Residual .398 7 .057
Total 1.535 9

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), CAR, DPK

Lampiran 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8612 741 .667 .23846 2.116

a. Predictors: (Constant), CAR, DPK

b. Dependent Variable: ROA




Lampiran 15 Tabel Titik Persentase Distribusi t

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 — 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 257058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 282144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 2.76377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 262449 297684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 260248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 211991 258349 292078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 209302 253948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 207387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 280734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.4851 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 205553 2.47863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 205183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 276326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 204523 2.46202 275639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 274404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 203693 2.44868 2.73848 3.36531
a3 0.68200 1.30774 1.69236 203452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 272839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 203011 2.43772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 243449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 202619 243145 271541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 270791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas dacrah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df =41 - 80)

Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 |
4 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 241847 269807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 241625 269510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 269228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 201410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 241019 268701 3.277110
47 0.67975 1.29982 1.67793 201174 240835 268456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 268220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 240489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 240327 267779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 240172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 267373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 267182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 239741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 266822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 266487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 200172 2.39238 266329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 266176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 266028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 265886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 265748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 265615 3.224M
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 265360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 265239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 265122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 264898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 264790 3.21079
k4l 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 264585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 264391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 237710 264298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 264120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 237511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas dacrah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

\"' 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 237327 263790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 263712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 237212 263637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 263563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 26349 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 237049 263421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 263353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 263286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 263220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 263157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 263094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 263033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 236712 262973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 262915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 262858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 262802 317731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 262747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 262693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 262589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 262539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 236310 262441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 262393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 262347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 262212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 262169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 262126 3.16598
m 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 262085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 262044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 262004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 261964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 261926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 261888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 261850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 261814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 261778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 261742 3.15954

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas dacrah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas dacrah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 —-160)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
_df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 261707 3.15895
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 261673 3.15838
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 261639 3.15781
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 261606 3.15726
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 261573 3.15671
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 261541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 197882 2.35607 261510 3.15565
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 261478 3.15512
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 261448 3.15461
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 261418 3.15411
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 261388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 261359 3.15312
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 23547 261330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 197783 2.35450 261302 3.15217
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 261274 3.15170
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 261246 3.15124
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 261219 3.15079
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 261193 3.15034
139 0.67626 1.28767 1.65589 197718 2.35347 261166 3.14990
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 261140 3.14947
14 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 261115 3.14904
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862
143 0.67621 1.28750 1.66558 1.97669 235271 261065 3.14820
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 261040 3.14779
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 261016 3.14739
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 260992 3.14699
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 235198 260969 3.14660
148 0.67615 1.28730 1.65521 197612 235181 260946 3.14621
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 235163 260923 3.14583
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 260878 3.14508
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 235113 2.60856 3.14471
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 260834 3.14435
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 260813 3.14400
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 260792 3.14364
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 260771 3.14330
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 260751 3.14295
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 260730 3.14261
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 260710 3.14228
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 260691 3.14195
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas dacrah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas dacrah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 -200)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
L df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 |

161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 260671 3.14162
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 260633 3.14098
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 260614 3.14067
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 260577 3.14005
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 260541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 260523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 234848 2.60506 3.13886
m 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 260489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 260471 3.13829
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 260438 3.13773
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 234784 2.60421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 234772 2.60405 3.13718
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 260389 3.13691
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 260373 3.13665
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 260342 3.13612
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 234713 2.60326 3.13587
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 260311 3.13561
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 260296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 260267 3.13487
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 260252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 260223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 197253 2.34613 260195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 260181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 260168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 260154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 260141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 260128 3.13255
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 260115 3.13233
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 234543 260102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 260076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas dacrah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Lampiran 16 Tabel Titik Persentase Distribusi F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

— df untuk pembilang (N1)
" (N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15
1| 61| 190| 216 | 25| 220 | 234 | 237 239 | 241 242 | 243| 244 | 245 25| 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3[1013| 955| 928 | 912 901 | 894 | 889 | 885| 881 | 879| 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771| 694 | 650 | 639 | 626 | 6.16| 6.09| 604 | 6.00| 596 | 594 | 591 | 580 | 587 | 586
5| 661| 579 | 541 | 519 505| 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421| 415| 410 | 406 | 403 | 400| 398 | 396 | 394
7| s50| 474 | 435 | 412| 397 | 387| 379 | 373 | 368 | 364 | 360 | 357 | 355 | 353 | 351
8| 532| 446 | 407 | 384 | 360 | 358 | 350| 344 | 339 | 335| 331| 328| 326 | 324 | 322
9| 512 426 | 38 | 363 | 348 | 337 | 329 | 323| 318 | 314 | 310 | 307 | 305| 303| 301
10| 496 | 410| 371 | 348 | 333 | 322| 314 | 307 | 302| 298| 294 | 291 289 | 286 | 285
11| 484 | 398 | 350 | 336 | 320| 300| 301 | 295| 290 | 285 | 282| 279| 276 | 274 | 272
12| 475| 389 | 340| 326| 311 | 300| 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341| 318 | 303 | 202 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 258 | 255 | 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 | 368 | 320 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 250 | 254 | 251 | 248 245| 242 240
16| 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 250 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445| 350 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255| 249 | 245| 241 | 238 235 | 233 231
18| 441 | 355| 346 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 231 | 220 227
19 4.38 3.52 3.13 290 274 263 254 248 242 238 234 231 228 2.26 223
20| 435| 349 | 310| 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 | 235 | 231 | 228 225| 222 220
21| 432| 347 | 307| 284 | 288 | 257 | 249 242| 237 | 232 228| 225 222| 220 218
22| 430 | 344 | 305 | 282| 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223| 220 | 217 | 215
23| 428 | 342| 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227| 224 | 220| 218 | 215| 213
24| 426 | 340| 301 | 278 | 262 | 251 | 242| 236 | 230 | 225| 222| 218 215 | 213 | 211
25| 424 | 339| 290 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220| 216 | 214 | 211 | 209
26| 423 | 337 | 298| 274 | 250 | 247 | 230 232| 227 | 222 218| 215| 242| 200| 207
27| 421| 335 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 231 | 225 | 220 | 217 | 213 | 210 | 208 | 206
28| 420 | 334 | 205| 271 | 256 | 245| 236 | 229 | 224 | 219| 215| 212 209 | 206 | 204
20| 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222| 218 | 214 | 210 208 | 205 | 203
30| 417 | 332 | 202| 269 | 253 | 242 | 233 | 227| 221 | 216| 213 | 200 206 | 204 | 201
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232| 225 | 220 215| 211 | 208| 205 | 203 | 200
32| 415| 320 | 200 | 267 | 251 | 240| 231| 224 | 219 | 214 | 210| 207 | 204 | 201 190
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218| 213 | 200 | 206 | 203| 200 198
34| 413 | 328 | 288 | 265| 249 | 238 | 220 223 | 217 | 212| 208 | 205 | 202 | 199 | 197
35| 412| 327 | 287| 264 | 240 237 | 220 222| 216 | 21| 207 | 204 | 201 | 199 | 196
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 2145 | 211 | 207 | 203| 200 | 198 | 195
37| 411 | 325| 286 | 263 | 247 236 | 227 220| 214 | 210| 206 | 202 200| 197 195
38| 410| 324 | 285| 262| 246 | 235 | 226 | 219| 214 | 200 | 205| 202| 199 | 196 | 194
39| 400 | 324 | 285| 261| 246 | 234 | 226 | 219| 213 | 208 | 204 | 201| 198 | 195 193
40| 408 | 323 | 284 | 261 245| 234 | 225| 218 | 212| 208 | 204 | 200 | 197 | 195 192
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 207 | 203 | 200 | 197 | 194 | 192
42| 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232| 224| 217 | 211| 206 | 203 | 199 | 196 | 194 | 191
43| 407 | 321| 282 | 250 | 243| 232 223| 216 | 211 | 206 | 202| 199 | 196 | 193 | 191
44| 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 223| 216 | 210 205| 201| 198 | 195 | 192 190
45| 406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 222| 215| 210 205| 201 | 197 | 194 | 192| 189
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

df untuk pembilang (N1)

" (N2)

10

1

12

13

14

15
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4.00
4.00
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3.98
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

df untuk pembilang (N1)

—(N2)

7
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1
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

df untuk pembilang (N1)

" (N2)

10
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154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
1m
172
173
174
175
176
177
178
179
180

39
3.91
391
391
391
39
3o
3.91
391
391
391
391
3.91
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89

3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.05
3.05
3.05
3.0
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.0
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05

267
267
267
267
267
267
267
267
267
267
267
267
267
267
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
266
265

244
244
244
244
244
244
244
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242

228
228
228
2.28
228
228
228
228
228
228
228
228
228
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
226
226
226

217
217
216
216
216
2.16
2.16
2.16
216
216
216
216
2.16
2.16
216
2.16
2.16
216
2.16
2.16
216
2.16
216
216
216
216
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215

2.08
2.08
2.08
208
2.08
2.08
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
207
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
206
206
206
2.06

201
201
201
201
201
2.00
2.00
200
2.00
2.00
200
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
200
200
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99

1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.94
194
1.94
1.94
1.94
194
1.94
194
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
194
194
1.94
194
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.93
193
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93

1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88

1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
184
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84

1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
181
1.81
1.81
1.81
181
1.81
1.81
181
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
181
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81

1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
178
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.77

177
1.76
176
1.76
1.76
1.76
176
1.76
1.76
1.76
1.76
176
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
176
1.76
1.76
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
175
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
175
175
175
1.75
175
1.75
175
175
1.75
175
1.75
1.75

174
1.74
174
174
1.74
1.74
1.74
174
174
1.74
1.74
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
173
1.73
173
1.73
173
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
173
1.73
1.73
173
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
172
1.72
172
1.72
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

df untuk pembilang (N1)

" (N2)

10

1

12

13

14

15

181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199

201
202
203

205
206
207
208

210
n
212
213
214
215
216
217
218
219

221
222
223

225

3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
389
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89
3.88
388
3.88
3.88
3.88
3.88
3.88
3.88
3.88
3.88

3.05
3.0
3.05
3.0
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04

265
2.65
265
265
265
2.65
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
265
264
264

242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
2.
24
24
24
241
24
24
24
24
2
24
24
24
24
2Mm
24
241

226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
2.26
226
226
226
226
2.26
2.26
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
226
225
225
225
225
2.25

215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214
214

206
206
206
206
2.06
206
2.06
206
2.06
2.06
2.06
2.06
206
206
2.06
206
206
206
2.06
206
2.06
206
205
205
205
205
205
205
205
2.05
205
205
205
205
205
205
205
205
205
205
205
205
205
205
2,05

1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
198
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98

1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92

1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87

1.84
1.84
184
1.84
184
1.84
1.84
184
1.84
1.84
184
1.84
184
184
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
184
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
183
1.83
1.83
183
1.83
183
1.83
183
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83

1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80

177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
177
1.77
176
1.76
176
1.76
176
1.76

175
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
174
174
174
174
174
1.74
1.74
174
174
174
174
174
1.74
174
174
174
174
1.74
1.74
174
174
1.74
174
174
1.74
1.74
174
1.74
174
174
1.74
174
1.74
174
174
1.74
1.74
1.74
1.74

172
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
172
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
172
1.72
172
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
n
1.7
1n
17
n
1.7
1M
n
1.7
1.7
1m
n
n
n
in
1n
17
1.7
1.71
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

!!& J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238
PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN
No. Agenda: 1258/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/27/12/2020
Kepada Yth, Medan, 27/12/2020

Ketua Program Studi Manajemen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

di Medan

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama Mhd. Ibnu Imwi Habibi D

NPM 1705160093

Program Studi Manajemen

Konsentrasi Keuangan

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya b hon untuk gajul judul penclitian berikut ini:

Identifikasi Masalah - Judul I: Pada masa sckarang ini, banyak kan-perbankan yang kesulitan untuk
nwnyalurkan kredit kepad. . T juga perbank bankan dacrah,
Perban} rbankan dacrah but kek Ksi inya dalam hal menghimpun

Rencana Judul

dana pihak kcugu schingga perbankan dacrah lcrscbul memiliki Capital Adequacy Ratio
(CAR) yang tergolong dalam kategori rendah atau tidak mampu untuk menyalurkan kredit
yang lebih banyak kepad yarakat. Kek gan dana pihak ketiga terscbut dapat menjadi
penycebab Capital Adequacy Ratio (CAR) perbank but rendah dan p haan juga
menjadi tidak bisa untuk menyalurkan kredit kepad. yarakat dik kan b va resiko
yang ada apabila dana pihak ketiganya sedikit dan Capital Adequacy Ratio (CAR) nya
rendah. Sementara itu, pada halukzlnya perbankan adalah suatu badan usaha yang

ghasilkan k g 1 penyal kredit. Jika perbankan tidak dapat
menyalurkan kredit deng: inya atau tergolong rendah, maka perbankan tersebut
mengalami kerugian atau penurunan laba dan hal itu akan berdampak buruk bagi
keberlangsungan perbankan tersebut.

- Judul 2: Perbankan pada saat ini banyak yang tidak bisa mengendalikan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional ( BOP()) nya pada angka ideal yang telah ditctapkan oleh Bank

Indonesi B:aya Operasional Pendap Operasional (BOPO) yang rcndah akan mcmbum
Keiad ' } sl Brulke B

perbankan lctscbul blsa menjadi penycbab rendahnya Loan to Dcpos:l Ratio (LDR) Apabila
Biaya Operasional Pend; Operasional (BOPO) rendah, Loan to Deposit Ratio (LDR)

juga ncndah maka hal itu akan mcnjadl faklor penyebab tingginya Non Performing Loan
(NPL) pada perusahaan perb

- Judul 3 : Perusahaan perbankan tentu saja memiliki Non Performing Loan (NPL) yang
d:akﬂ:alkan kurangnya analisis faktor-faktor internal dan cksternal yang dilakukan oleh

p p but. Faktor-faktor i I dan ch | but dilakukan oleh
h bankan untuk inimalisirkan resik iko Non Performing Loan (NPL)
ynng akan lcqadl Banyak perusahaan perbankan yang terk gabaik lisi
faktor-faktor i | dan ck 1 but dik: kan k gnya ketelitian dalam hal
lisis hal but. Jika analisis faktor-faktor i I dan ch | itu dilakukan tidak

lengan schaik gkin akan buat tinggi nya rasio Non Performing Loan (NPL).
nggmya rasio Non Pcrfotmmg Loan (NPL) but dapat jadi akibat perusah
p kan tersebut mengalami kerugian atau bahkan kebangkrutan,

: 1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (Dpk) Dan Capital Adequacy Ratio (Car) Terhadap

Penyaluran Kredit

Lambaran inl dinyatakan sah s nomor agenda SHMa dengan Nomar agenda pads 53 pengaan fudu cnlne. Halaman kn 1 dast § Rataman



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UMSU FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

S " —— JL Kaptea Mukhtar Basrl No. 3, Medan, Tolp. 061-6624567, Kode Pos 20238

2. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (Bopo) Dan Loan To Deposit Ratio
Terhadap Non Performing Loan (Npl)
3. Analisis Pengaruh Faktor Intemal Dan Eksternal Terhadap Non Performing Loan (Npl)

Objek/Lokasi Penelitian  : Pt. Bank Sumut Kantor Pusat Medan
Demikianlah p hy ini saya paikan. Atas perhatiannya saya ucapkan tenimakasih.
Hormat Saya
Pemohon

(Mhd. Ibnu Imwi Habibi D)

Lombiaran inl drryatakan sah i romsr agenda sams dengan Aomor #genda pada saat pengaues kdul calne Haaman ke 2 darl 3 hataman



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
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e 1 Kaptew Makbtar Bawd N 1 Motaa. Telp 961662447, Kode Py 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nomor Agenda: 1258 JDL SKRMANFEB UMSLUL 277122020

Nama Mahasiswa Mhd. Toau Iuwi Hababi D

NPM 1704160093

Program Stadt Manajemen

Kotsenrrasy Kenangan

Tanggal Pengajuan Judul 27/12:2020 <
Namia Dosen Pemblmbing” Muskh, SE. MSi - " P

Penj?m“. Pana P‘ﬂuk EﬁgavaPk) dan

: Ca TtaL ,,Adea"“_c% Rakio CCAR)
terhadap Pefm on Aset (RO4)
fwl" Pr- Bank Surmut Kantor fosat Medan 4
vietsa 21 JAhvan  Joz)
:::";k:;::l Studi Manajemen Dosen Pembimbing

/ i /,MMSL

(Jasman Sartfuddin Hastbuan, SE.. M.SL)

Sermish drstise vioh Prad Gar Doon pomtnimsing v on fons Con wguislish wabarme bo-! my pads fom sndme Ulont Fenge shaw fuba lag



Dekan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website: http//www.umsu.ac.id Email : rector@umsu.ac.id

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 151 /TGS/IL3-AU/UMSU-05/ F /2021
Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan

Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : Manajemen
Pada Tanggal : 29 Januari 2021

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Mhd.Dana Imwi Habibi D
NPM : 1705160093
Semester : VI (Tujuh)
Program Studi : Manajemen

Judul Proposal / Skripsi : Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Dan Capital Adequacy Ratio

(CAR) Terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT.Bank Sumut
Kantor Pusat Medan

Dosen Pembimbing : Muslih, SE.,M.Si.

Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UMSU.

Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi

Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ™ BATAL ™ bila tidak selesai sebelum Masa Daluarsa
tanggal : 29 Januari 2022

Revisi Judul...........

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 16 Jumadil Akhir 1442 H

29 Januari 2021 M

n“g % Dekan
i 2
H. FXNURI, SE.,MM.,M.Si.

Tembusan :
1. Pertinggal



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474

Unggul | Cordas | TerPeTCyy Website: http//www.umsu.ac.id Email : rector@umsy.ac.id
Nomor 1 151 /IL3-AU/UMSU-05/ F / 2021 Medan, 16 Jumadil Akhir 1442 H
Lampiran s 29 Januari 2021 M
Perihal ) X

Kepada Yth.

Bapak / Ibu Pimpinan.

PT.Bank Sumut Kantor Pusat Medan
Jin.Imam Bonjol No.18 Medan

Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, schubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk ity kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan
riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / lbu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi yang
merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : Mhd.Dana Imwi Habibi D

Npm : 1705160093

Jurusan : Manajemen

Semester : VII (Tujuh)

Judul :Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Dan Capital Adequacy Ratio (CAR)

Terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT.Bank Sumut Kantor Pusat Medan

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan
terima kasih,

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb

H. JANURI, SE.,MM.,M.Si.

Tembusan :

1. Pertinggal



KANTOR PUSAT
Ji. Imam Bonjol No. 18 Medan
(061) 4155100 - 4515100

(061) 4142937 4512652

Phone
Facsimile

No 255 /OSDM-UTC/1/2021 Medan, 15 Februan 2021

Lamp

Kepada
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Muchtar Basri No. 3

4

Tempat

' Hal : Izin Riset

I Sehubungan dengan Surat Bapak No. 151/11.3-AU/UMSU-05/F/2021 tangga! 29
Januari 2021 hat l2in Riset, dengan ini kami sampaikan sebagar berikut

Permohonan izin riset atas Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU dengan data

dibawah ini

> Nama Mhd. Ibnu Imwi Habibi D

> NPM : 1705160093

» Jurusan Manajemen

¥ Judul Skripsi "Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy

Ratio (CAR) Terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT. Bank
Sumut Kantor Pusat Medan”

disetujul untuk melaksanakan riset di PT. Bank Sumut yang dilaksanakan maksimal 3
(tiga) bulan sejak tanggal surat ini diterbitkan.

Selama melaksanakan riset mahasiswa tersebut dibimbing cleh Pemimpin Divisi

2
Akuntansi dan Pajak serta menjaga rahasia bank dan diharapkan mensosialisasikan
keberadaan PT. Bank Sumut di lingkungannya.

3. Selesai penulisan Skripsi mahasiswa bersangkutan diwajibkan menyerahkan 1 (satu)
eksemplar Skripsi kepada PT. Bank Sumut Cq. Divisi Sumber Daya Manusia

Demikian agar dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Divist Sumber Daya Manus»a_{f
&?),-PemTrﬁprn ’ |
W >/
7 SUMUFT
T roanr
T Radek | r
NPP. 979.190467.011097
Tembusan :

= Pemimpin Divisi Akuntansi dan Pajak
= Sdr. Mhd. Ibnu Imwi Habibi D



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI Kapt. Mukhtar Basri No.3 Telp, 061-6624567, Kode Pos 20238

BERITA ACARA PEMBIMBINGAN PROPOSAL

Nama Lengkap : Mhd. Ibnu Imwi Habibi D

N.PM 1 1705160093

Program Studi : Manajemen

Konsentrasi : Manajemen Keuangan

Nama Dosen Pembimbing : Muslih,, S.E., M.Si

Judul Penclitian : Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On  Asset
(ROA) Pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan

Hasil Paraf
Item Evaluasi Tanggal Dgsgn |

Bab | p‘/m Ctr o ?%u |

Bab 1 ("W*‘f Q M éM(n

Bab 111

Daftar Pustaka M fic e QZ,MJ
Persetujuan Q?

Seminar Proposal /4’(» b (;"‘W Ah},_,.

Medan, Februan 2021
Diketahui oleh: Disetujui Oleh
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

rifuddin Hasibuan., S,E., M.Si (Muslih., S.E., M.Si.)




UMSu

MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

oo | Pom—ay, JL Kapt Muchtar Basri No. 3 R (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Pada hari ini Selasa, 02 Maret 2021 telah disclenggarakan seminar Proposal Program Studi Manajemen

mencrangkan bahwa
Nama : Mhd. Ibou Imwi Habibi D
N.P.M : 1705160093
Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 24 Desember 1999
Alamat Rumah : Jalan Asrama Pondok Kelapa Komplek Bumi Asri Blok D, 39
Medan
Judul Proposal : Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) Terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank SUMUT
Kantor Pusat Medan
Disetojui / tidak disetujui *)
ltem Komentar
Judul
Bab |
Vicka i Uk n Qesvai denaan
i | Hagldon, ot penedban Posen vang "ga
Bab 3
Lainoys
[ Lulus
oo M (o S
Medan, Sefasa, 02 Maret 2021
TIM SEMINAR
Ketua
Jasman Saripuddin Hasibuan., S.E., M.Si.




MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
L < v UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

umey  FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

e et | Wy, 1. Kapt Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan  pada hari
Seclasa, 02 Maret 2021 menerangkan bahwa:

Nama : Mhd. Ibnu Imwi Habibi D

NPM : 1705160093

Tempat/ Tgl Lahir : Medan, 24 Desember 1999

Alamat Rumah : Jalan Asrama Pondok Kelapa Komplek Bumi Asri Blok D. 39
Medan

Judul Proposal : Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) Terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank SUMUT
Kantor Pusat Medan

Proposal dinyatakan  syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi
dengan pembimbing : Muslib., S.E., ML.Si

Medan, Selasa, 02 Maret 2021

TIM SEMINAR




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website: http//www.umsu.ac.id Email : rector@ymsu. ac.id

Nomor ¢ 1802/11.3-AU/UMSU-05/F/2021 Medan, 03 Muharram 1443 H
Lamp. - 12 Agustus 2021 M
Hal : MENYELESAIKAN RISET

Kepada Yth,

Bapak / Ibu Pimpinan

PT.Bank Sumut Kantor Pusat Medan
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, schubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/
instansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada Bab
IV — V, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah Selesai
Riset dari Perusahaan yang Bapak/lbu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam
penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Mhd.Ibnu Imwi Habibi D
NPM : 1705160093

Semester - VI (Delapan)

Jurusan : Manajemen

Judul Skripsi : Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
Terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT.Bank Sumut Kantor Pusat Medan

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu *alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

fcrt‘\ )
(2=
\,,.c‘” ANURI, SE.,MM.,M.Si.

Tembusan :

1. Pertinggal.



KANTOR PUSAT

). Imam Bonjol No, 18, Medan
Phone (061) 4155100 - 4515100
Facsimile : (061) 4142937 - 4512652

No 633 /DSDM-UTC/L/2021 Medan, § April 2021

Lamp

Kepada
Dekan Fakuitas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Jin. Kapten Muchtar Basri No, 3

Tempat
Hal : Keterangan Selesai Riset

Sehubungan dengan pelaksanaan Riset di PT. Bank Sumut, dengan Ini Kami

Sampaikan sebagal Berikut

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dengan data dibawah ini

1

» Nama Mhd. Ibnu Imwi Habibi D
> NPM : 1705160093
7 Jurusan : Manajemen

Telah selesal melaksanakan Riset di PT. Bank Sumut yang dilaksanakan mulai tanggal
1S Februari 2021

elama melaksanakan riset mahasiswa tersebut dibimbing oleh Pemimpin Divisi
tansi dan Pajak dan telah memperoleh data maupun informasi yang dibutuhkan
tuk penulisan Skripsi

N
w

Demikian agar dilaksanakan sebagaimana mestinya

Dn.‘rsiSd"'ber\Dava nusia
Py. Pembnpin,

\

1._Radek Isk f
NPP.979.190467.011097

Tembusan
Permimpin Divisi Akuntansi dan Pajak
Sdr. Mhd. Ibnu Imwi Habibi D




